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PERSEMBAHAN 
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dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!” 
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“It will pass. It will pass 

It maybe heavy, but it will pass” 
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ABSTRAK 

 

Risna Oktafiani, (2025) : Desain Dan Uji Coba Penuntun Praktikum 

Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya fasilitas laboratorium dan belum 

tersedianya penuntun praktikum berbasis green chemistry di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas, tingkat praktikalitas serta respon 

peserta didik pada penuntun praktikum berbasis green chemistry pada materi asam 

basa. Metode pengembangan yang digunakan adalah Design and Development 

Research (DDR) tipe 1 yang terdiri dari 4 tahap yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development) dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini 

dilakukan di MA Muhammadiyah Pekanbaru terhadap peserta didik kelas XII IPA. 

Hasil penelitian didapatkan nilai oleh validator ahli media dan ahli materi 

pembelajaran berturut-turut sebesar 95% dan 87,5% dengan kriteria sangat valid. 

Uji praktikalitas guru kimia sebesar 97,2% dengan kriteria sangat praktis dan uji 

respon peserta didik sebesar 88,7% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media penuntun praktikum ini dinilai sangat valid dan 

praktis sebagai media pembelajaran dalam menunjang pelaksanaan praktikum asam 

basa. 

 

Kata Kunci: Penuntun Praktikum, Green Chemistry, Asam Basa, DDR 

 

  



x 
 

ABSTRACT 

 

Risna Oktafiani (2025):  Designing and Testing Green Chemistry-Based 

Practical Work Guide on Acid-Base Lesson 

 

This research was instigated with limited laboratory facilities and the unavailability 

of green chemistry-based practical work guides in schools.  This research aimed at 

finding out the levels of validity, practicality, and student responses to green 

chemistry-based practical work guide on Acid-Base lesson.  The development 

method used was Design and Development Research (DDR) type 1 consisting of 

four stages—analysis, design, development, and evaluation.  This research was 

conducted to the twelfth-grade students of Natural Science at Islamic Senior High 

School of Muhammadiyah Pekanbaru. The research findings showed that the scores 

from media and learning material expert validators respectively were 95% and 

87.5% with very valid criteria.  The practicality test by Chemistry subject teachers 

was 97.2% with very practical criteria, and the student response test was 88.7% 

with very good criteria.  Thus, it could be concluded that this practical work guide 

was considered highly valid and practical as a learning media to support the 

implementation of Acid-Base practical work. 

 

Keywords: Practical Work Guide, Green Chemistry, Acid-Base, DDR 
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 ملخص

(: تصميم وتجربة دليل عملي قائم على الكيمياء الخضراء في موضوع ٢٠٢٥)  ،رسنا أُكتافِياني
 الأحماض والقواعد

انطلق هذا البحث من محدودية مرافق المختبر وعدم توفر دليل عملي قائم على الكيمياء الخضراء في 
 التلاميذ المدارس. يهدف هذا البحث إلى معرفة مستوى الصلاحية، مستوى العملية، وكذلك استجابة  

ير المستخدم تجاه دليل عملي قائم على الكيمياء الخضراء في موضوع الأحماض والقواعد. منهج التطو 
التطوير،  و التصميم،  و هو بحث التصميم والتطوير من النوع الأول، ويتكون من أربع مراحل: التحليل،  
الصف الثاني تلاميذ والتقويم. وقد أجري البحث في مدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو على 

اد( بلغ على و  الوسائط وخبير المأظهرت نتائج البحث أن تقييم الخبراء )خبير  .عشر )العلوم الطبيعية(
٪ ٩٧،٢٪ بمعيار "صالح جداً". أما اختبار العملية من طرف معلم الكيمياء فبلغ  ٨٧،٥٪ و٩٥التوالي  

٪ بمعيار "جيد جداً". وبذلك يمكن ٨٨،٧بلغ تلاميذ بمعيار "عملي جداً"، واختبار استجابة ال
جداً وعملياً كوسيلة تعليمية لدعم تنفيذ التجارب في الاستنتاج أن دليل العملي هذا اعتُبر صالحاً 

 .موضوع الأحماض والقواعد 

 دليل عملي، كيمياء خضراء، أحماض وقواعد، بحث التصميم والتطويرالكلمات المفتاحية:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang memegang peranan sangat penting 

serta menjadi salah satu pondasi utama dalam pembentukan individu dan 

kemajuan masyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, pendidikan tidak sekadar 

memberikan pemahaman teoritis, melainkan juga mengembangkan kemampuan 

praktis yang bermanfaat dalam menghadapi tantangan kehidupan dan kebutuhan 

dunia kerja (Orza, 2019). Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana 

pembentukan nilai-nilai, sikap serta karakter individu melalui pengalaman belajar 

yang diperoleh. 

Saat ini, sistem pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum merdeka. 

Kurikulum ini mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki potensi dan 

kecenderungan yang beragam, sehingga pembelajaran disusun untuk 

menyesuaikan perbedaan tersebut. Selain itu, kurikulum merdeka juga berfokus 

pada pengembangan kompetensi peserta didik agar mampu memenuhi tuntutan 

kompetensi di era abad ke-21 (Wiguna & Tristaningrat, 2022). Merdeka belajar 

akan mengembangkan kemandirian peserta didik. Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, terorganisir, serta
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kepedulian terhadap lingkungan. Dalam prosesnya, penekanan tersebut dapat 

dicapai salah satunya dengan praktikum. 

Praktikum berperan penting dalam membantu peserta didik memahami 

permasalahan ilmiah yang rumit secara lebih praktis dan realistis. Dengan 

melakukan eksperimen langsung, peserta didik dapat melihat dan merasakan 

proses ilmiah, yang memungkinkan mereka untuk menghubungkan teori dengan 

praktik, mengembangkan keterampilan kritis dan analitis serta memberikan efek 

ingatan jangka panjang (Supatmi, 2022). 

Kimia merupakan mata pelajaran yang memiliki peran utama dalam 

kurikulum pendidikan, karena mempelajari sifat, struktur, komposisi, dan 

transformasi materi di alam (Sulakhudin, 2019). Kimia memainkan peran penting 

dalam memahami fenomena alamiah dan teknologi modern, serta memberikan 

landasan untuk berbagai disiplin ilmu seperti ilmu hayati, fisika, dan ilmu 

material. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran kimia tidak sekadar memahami 

konsep serta prinsip dasarnya. Di samping itu juga bertujuan sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan praktis, kompetensi penalaran kritis, dan kemampuan 

analisis yang dapat diaplikasikan pada beragam bidang kehidupan.  

Pada saat proses belajar mengajar, pokok bahasan asam basa adalah materi 

pokok pada bidang studi kimia yang dilaksanakan dikelas XI semester genap. 

Materi ini erat kaitannya dengan praktikum langsung. Dalam proses 

pembelajarannya, peserta didik akan mempelajari topik yang berkaitan dengan 

asam dan basa. Asam dapat diartikan sebagai senyawa yang dapat melepaskan ion 

hidrogen (H⁺) ketika bereaksi dengan air, disisi lain basa adalah jenis senyawa   
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yang mampu menerima ion hidrogen atau menghasilkan ion hidroksida (OH⁻) 

ketika dilarutkan dalam suatu larutan. Untuk mengenali sifat asam dan basa, dapat 

digunakan suatu zat penunjuk yang dikenal sebagai indikator, yang bisa berasal 

dari bahan alami maupun sintetis yang nantinya ditandai dengan yang 

menandakan terjadinya perubahan warna. Indikator alami ini diambil dari sumber-

sumber yang tersedia di lingkungan setempat, seperti ekstrak bayam merah, bunga 

telang, kol merah, kunyit, dan blueberry (Agustina et al., 2022). Di sisi lain, 

indikator buatan, seperti lakmus, fenolftalein, metil jingga, dan bromtimol biru, 

dibuat melalui proses kimia di laboratorium dan dirancang untuk memberikan 

perubahan warna yang lebih spesifik dan akurat pada rentang pH tertentu. 

Penuntun praktikum dapat dijadikan petunjuk pengujian pH yang dapat dilakukan 

di laboratorium. 

Penuntun praktikum berperan sebagai panduan untuk membantu siswa 

dalam melakukan percobaan di laboratorium. Di dalamnya berisi langkah-langkah 

yang tersusun secara sistematis dan rinci, daftar alat serta bahan yang diperlukan, 

dan prosedur keselamatan yang harus diperhatikan selama kegiatan berlangsung. 

Selain itu, penuntun praktikum juga memuat tujuan percobaan, landasan teori, 

serta pertanyaan reflektif yang dirancang untuk memperkuat penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari. Dengan adanya penuntun ini, peserta didik 

dapat melaksanakan percobaan secara lebih terarah sehingga proses pembelajaran 

menjadi efisien, terstruktur, dan bermakna (Adjiegoena, 2022). 

Berdasarkan temuan dari studi awal yang dilakukan melalui sesi wawancara 

bersama guru kimia di MA Muhammadiyah Pekanbaru, ditemukan beberapa 
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hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kimia. Salah satu permasalahan yang 

muncul saat akan melaksanakan kegiatan praktikum adalah keterbatasan 

ketersediaan bahan praktikum yang memadai. Bahan-bahan praktikum yang 

terdapat di laboratorium sudah banyak yang kedaluwarsa dan alat-alat 

laboratorium yang juga sudah usang. Selain permasalahan yang dihadapi terkait 

fasilitas laboratorium, kurangnya penuntun praktikum juga menjadi masalah lain 

ketika pembelajaran praktikum kimia di sekolah ini. Praktikum masih jarang 

dilaksanakan dan ketika praktikum hanya menggunakan LKPD. Itu sebabnya 

diperlukan penuntun praktikum supaya kegiatan praktikum yang dilakukan dapat 

menjadi lebih efektif. 

Sejalan dengan permasalahan di atas, penelitian tentang pengembangan 

penuntun praktikum telah dilakukan (Enawaty, 2021). Permasalahan utama yang 

diangkat dalam jurnal ini adalah kurangnya penggunaan bahan-bahan alami dalam 

pembelajaran kimia di sekolah padahal tersedia melimpah, khususnya pada materi 

asam-basa. Hal ini tercermin dari penggunaan petunjuk praktikum atau Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang hanya bersifat verifikasi teori tanpa memanfaatkan 

potensi alam seperti kayu secang dan talas ungu yang kaya akan kandungan kimia 

alami. Selain itu, penuntun praktikum yang tersedia masih belum memuat tujuan 

percobaan secara jelas, belum disertai dengan pertanyaan analisis, serta kurang 

memiliki ilustrasi menarik yang mampu menstimulasi peserta didik agar berpikir 

secara kritis dan mendalam, berpartisipasi aktif dalam kegiatan praktikum. 

Kesenjangan ini menyebabkan pembelajaran kimia kurang relevan dengan 
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konteks kehidupan peserta didik, menurunkan motivasi belajar, dan menghambat 

pengembangan kompetensi yang seharusnya sesuai dengan kurikulum. 

Selain itu, penelitian mengenai pengembangan penuntun praktikum berbasis 

green chemistry telah dilakukan oleh (Afriani & Widodo, 2025). Pengembangan 

penuntun praktikum berbasis green chemistry karena kegiatan praktikum kimia di 

sekolah masih belum memperhatikan aspek keselamatan dan kepedulian 

lingkungan, khususnya pada materi laju reaksi dan kesetimbangan kimia. Hal ini 

terlihat dari penggunaan LKS atau buku teks yang belum mengarahkan peserta 

didik pada praktik laboratorium yang ramah lingkungan, efisien dalam 

penggunaan bahan kimia, serta minim pengelolaan limbah. Akibatnya, 

pembelajaran praktikum kurang kontekstual dan belum optimal dalam 

menumbuhkan kesadaran lingkungan dan keterampilan proses sains peserta didik. 

Penelitian lain mengenai pengembangan penuntun praktikum berbasis  

green chemistry juga dilakukan oleh (Osriadi et al., 2025). Pengembangan modul 

praktikum berbasis green chemistry yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

pada materi laju reaksi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan modul 

praktikum yang aman, terstruktur, dan relevan dengan kondisi sekolah, serta 

masih digunakannya bahan kimia berbahaya yang tidak didukung fasilitas 

laboratorium memadai. Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara sistematis, sehingga pembelajaran 

praktikum kurang bermakna, kontekstual, dan belum optimal dalam membangun 

pemahaman konsep, kesadaran lingkungan, serta karakter peserta didik. 
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Melihat permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu upaya atau alternatif 

solusi yang mampu mengatasinya, yaitu melalui pengembangan penuntun 

praktikum asam basa berbasis green chemistry dengan memanfaatkan bahan serta 

indikator yang berasal dari alami. Tampilan dari penuntun praktikum 

dikembangkan dengan lebih komprehensif dan terstruktur dengan baik, yang 

mencakup langkah-langkah praktikum yang jelas, penggunaan bahan-bahan yang 

alami, tujuan pembelajaran yang terdefinisi, dan penekanan yang kuat pada 

keselamatan laboratorium. Penuntun praktikum yang memanfaatkan indikator 

alami, seperti ekstrak bayam merah, kol merah, dapat memberikan pengalaman 

praktikum yang lebih menarik karena berasal dari bahan alami. Selain itu, 

penggunaan indikator yang alami juga dapat mengurangi efek pencemaran 

lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan penjelasan pada latar belakang masalah yang 

telah disampaikan di atas, peneliti bermaksud melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Desain dan Uji Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa” 

B. Penegasan Istilah 

1. Penuntun Praktikum 

Penuntun praktikum adalah panduan yang menguraikan langkah-langkah 

persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan dalam suatu kegiatan 

praktik. Penuntun praktikum berfungsi sebagai bahan ajar yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada guru, mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, dan memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. Selain itu, panduan 
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ini membantu peserta didik dalam meningkatkan pemikiran kreatif dan 

keterampilan praktis mereka, sekaligus memfasilitasi pendidik dalam proses 

pengajaran di laboratorium. Untuk memastikan kelancaran kegiatan 

praktikum, penuntun yang digunakan perlu mudah dipahami dan diterapkan. 

(Ningsih et al., 2021). 

2. Asam Basa 

Berdasarkan teori Arrhenius, asam adalah zat yang ketika terlarut dalam 

air akan menghasilkan ion hidrogen (H⁺). Asam umumnya memiliki sifat asam 

dan kemampuan merusak atau korosif, seperti yang terdapat pada larutan cuka 

maupun jus lemon. Sementara itu, Basa adalah jenis senyawa yang saat 

dilarutkan dalam air, menghasilkan ion hidroksida (OH⁻) dan bersifat pahit, 

terasa licin saat disentuh, serta bersifat kaustik, contohnya dapat ditemukan 

pada sabun dan soda kue (Haryono, 2019).  

3. Green Chemistry 

Kimia hijau (Green Chemistry) adalah penerapan sejumlah prinsip yang 

berfokus pada pengurangan atau pencegahan penggunaan serta pembentukan 

zat berbahaya dalam proses perancangan, sintesis, dan penerapan produk kimia 

(Ulfah et al., 2013). Konsep ini memiliki 12 prinsip pokok yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan (Al Idrus et al., 2021). 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 

sejumlah permasalahan yang teridentifikasi antara lain: 

a. Kurang memadainya fasilitas laboratorium di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru seperti bahan-bahan kimia sintesis yang kurang lengkap serta 

bahan kimia sudah banyak yang kedaluwarsa. 

b. Tidak memiliki tempat khusus untuk pembuangan limbah praktikum. 

c. Tidak adanya penuntun praktikum yang sesuai untuk pelaksanaan 

praktikum kimia. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam menafsirkan arah atau 

fokus penelitian serta dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan 

tenaga, peneliti menetapkan batasan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini berpusat dalam pengembangan media pembelajaran dengan 

menerapkan model Design and Development Research (DDR) tipe 1. 

Model DDR tipe 1 meliputi beberapa tahapan, yaitu tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, dan evaluasi. 

b. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan penuntun praktikum yang 

mengacu pada konsep green chemistry. Beberapa prinsip green chemistry 

yang diterapkan meliputi pencegahan timbulnya limbah, mendesain bahan 

kimia yang aman, mendesain proses sintesis yang aman, menggunakan 
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penggunaan pelarut yang aman, menggunakan bahan baku yang dapat 

terbarukan, mendesain bahan kimia yang mudah terdegradasi dan 

meminimalisasi potensi kecelakaan. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat validitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry pada materi asam basa yang telah didesain? 

b. Bagaimana tingkat praktikalitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry pada materi asam basa yang telah didesain? 

c. Bagaimana respon peserta didik terhadap media penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa yang telah didesain? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dirancang berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, yakni: 

1. Untuk mengetahui tingkat validitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry pada materi asam basa yang telah didesain. 

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas penuntun praktikum berbasis 

green chemistry pada materi asam basa yang telah didesain. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media penuntun 

praktikum berbasis green chemistry pada materi asam basa yang telah 

didesain. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat yang terdiri dari dua bagian, yakni 

mencakup manfaat dari segi teoritis maupun dari segi praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap bahwa melalui penelitian ini dapat memberikan 

kemampuan untuk menghasilkan alternatif media pembelajaran berupa 

penuntun praktikum yang lebih sederhana, ramah lingkungan, serta dapat 

meminimalkan risiko kecelakaan selama kegiatan di laboratorium.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pendidik 

terkait penggunaan penuntun praktikum serta pelaksanaan kegiatan 

praktikum yang menggunakan bahan-bahan alami dari yang ada 

disekitarnya. 

b. Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan terbantu dalam 

melakukan kegiatan praktikum kimia dengan menggunakan bahan-

bahan yang tersedia secara mudah di sekitar mereka. 

c. Bagi Peneliti 

Melalui proses penelitian, peneliti dapat mengembangkan pengetahuan 

mendalam di bidang studi yang peneliti tekuni serta keterampilan dalam 

metode penelitian. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat dimanfaatkan untuk merancang dan menerapkan kebijakan serta 

program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 



  11 

 

 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa penuntun praktikum 

yang berlandaskan konsep green chemistry pada materi asam dan basa, dengan 

spesifikasi produk yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Panduan praktikum yang dikembangkan mencakup kegiatan percobaan 

untuk mengidentifikasi sifat asam dan basa yang menekankan 

penerapan konsep green chemistry serta pemanfaatan indikator yang 

berasal dari bahan alami. 

2. Penggunaan indikator alami sebagai alternatif bahan pengganti 

indikator buatan, sehingga lebih aman dan ramah lingkungan dalam 

pelaksanaan praktikum. 

3. Penuntun praktikum memberikan kerangka kerja yang komprehensif, 

mencakup tujuan praktik, alat dan bahan yang diperlukan, prosedur 

langkah demi langkah, hasil observasi, dan soal pasca praktikum. 

4. Penuntun praktikum dibuat dengan bantuan Canva. 

5. Agar dapat dengan mudah dipelajari dan dipahami oleh peserta didik, 

penuntun praktikum ini disajikan dalam bentuk cetak (hardcopy).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Penuntun Praktikum 

Praktikum dapat diartikan sebagai kegiatan instruksional yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik memperluas pengetahuan, menumbuhkan sikap 

ilmiah, serta mengasah keterampilan dalam melakukan kegiatan laboratorium. 

Praktikum melibatkan pemecahan berbagai masalah melalui penerapan teori 

yang telah dipelajari, dilakukan melalui eksperimen di laboratorium (Matsna 

et al., 2023). Kegiatan praktikum tidak hanya menjadi sarana untuk 

mengaplikasikan teori yang diperoleh di kelas, tetapi juga berperan untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis serta kemampuan analisis peserta didik. 

Berpartisipasi dalam eksperimen laboratorium memungkinkan peserta didik 

supaya meningkatkan pengetahuan mereka tentang materi dan menyaksikan 

bagaimana pengetahuan teoritis diterapkan dalam situasi praktikum.  

Ketika bekerja atau melakukan aktivitas dalam laboratorium, praktikan 

tidak boleh sembarangan dalam hal apapun. Diperlukan adanya suatu pedoman 

seperti penuntun praktikum, untuk ketika melakukan aktivitas di laboratorium. 

Penuntun praktikum adalah buku panduan yang memuat prosedur yang harus 

ditempuh saat melaksanakan kegiatan percobaan, mencakup proses persiapan, 

pelaksanaan, analisis data, hingga penyusunan laporan (Novita, 2020). Bagi 

peserta didik panduan praktikum dapat berfungsi sebagai bahan ajar yang 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan memperoleh wawasan yang 
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mendalam, serta mengembangkan kreativitas berpikir dan keterampilan praktis 

peserta didik. Selain itu, keberadaan penuntun praktikum turut mempermudah 

guru dalam mengelola proses pembelajaran di laboratorium. Agar pelaksanaan 

praktikum dapat berjalan secara efektif dan optimal, dibutuhkan panduan 

praktikum denga nisi yang jelas, mudah dimengerti, dan dapat diterapkan oleh 

peserta didik (Ningsih et al., 2021). Penuntun praktikum yang dimaksud terdiri 

atas beberapa bagiab-bagian, yakni diantaranya:  

a. Cover, yang memuat judul kegiatan praktikum, identitas penyusun, serta 

dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi pendukung. 

b. Kata pengantar, yang terdiri dari uraian singkat dari penyusun yang 

menjelaskan maksud, tujuan, dan harapan terhadap penggunaan penuntun 

praktikum. 

c. Daftar isi, yaitu daftar susunan isi penuntun yang memudahkan peserta 

didik untuk menemukan bagian-bagian tertentu secara cepat. 

d. Tata tertib dalam laboratorium, yaitu kumpulan aturan dan etika yang 

harus dipatuhi oleh peserta didik selama berada di laboratorium demi 

keselamatan dan kelancaran praktikum. 

e. Petunjuk penggunaan alat laboratorium, penjelasan singkat mengenai cara 

menggunakan alat-alat laboratorium secara benar dan aman. 

f. Capaian Pembelajaran serta Alur Tujuan Pembelajaran atau yang biasa 

disingkat dengan CP dan ATP yang berfungsi sebagai pedoman untuk 

menentukan kompetensi dan tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan 

praktikum. 
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g. Tujuan praktikum, yaitu pernyataan mengenai apa yang ingin dicapai atau 

dipelajari peserta didik setelah melakukan kegiatan praktikum. 

h. Landasan teori, yaitu penjelasan konsep-konsep ilmiah atau teori yang 

mendasari kegiatan praktikum dan menjadi rujukan ilmiah dalam 

pelaksanaannya. 

i. Alat dan bahan, yakni serangkaian peralatan serta material yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan praktikum. 

j. Langkah kerja, yaitu tahapan kegiatan yang disusun secara runtut dan 

terperinci yang perlu diikuti oleh peserta didik selama melakukan 

praktikum. 

k. Lembar pengamatan, yaitu formulir atau tabel yang digunakan untuk 

mencatat hasil-hasil pengamatan selama proses praktikum berlangsung. 

l. Pertanyaan setelah praktikum, yakni sejumlah soal atau refleksi yang 

disusun untuk mengukur tingkat wawasan peserta didik terkait kegiatan 

dan topik yang telah dipahami selama praktikum berlangsung. 

m. Daftar pustaka, yakni kumpulan sumber referensi yang dijadikan acuan 

dalam penyusunan penuntun praktikum, baik yang berasal dari buku, 

publikasi ilmiah, maupun sumber informasi lainnya (Octasari et al., 2018) 

2. Green Chemistry 

Kimia hijau atau Green Chemistry merupakan penerapan berbagai 

prinsip yang menekankan upaya untuk mengurangi serta menghilangkan 

penggunaan senyawa berbahaya dalam proses perancangan, sintesis, dan 

pemanfaatan produk kimia. Beberapa aspek utama dalam Green Chemistry 
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mencakup pengurangan bahan berbahaya, penggunaan katalis dalam reaksi 

kimia, penerapan reagen yang aman bagi lingkungan, pemakaian sumber daya 

yang memungkinkan dapat dimanfaatkan kembali, meningkatkan pemanfaatan 

atom secara optimal, serta mengaplikasikan pelarut yang bersifat berkelanjutan 

bagi lingkungan dan mudah untuk digunakan ulang. 

Dalam pelaksanaannya, penerapan prinsip-prinsip green chemistry 

memiliki peran penting selama kegiatan pembelajaran, terutama dalam konteks 

mata pelajaran kimia. Terdapat 12 prinsip dasar green chemistry Dimana dapat 

diterapkan baik dalam aktivitas sehari-hari maupun di lingkungan sekitar. (Al 

Idrus et al., 2021).  

a. Mencegah timbulnya limbah dalam proses 

Mengutamakan pencegahan limbah dibanding mengelola limbah yang 

sudah terbentuk. Langkah ini dirancang agar penggunaan bahan baku dan 

energi efisien sehingga limbah yang dihasilkan seminimal mungkin. 

b. Mendesain produk bahan kimia yang aman 

Produk dari praktikum harus dirancang sedemikian rupa agar tidak 

menimbulkan efek beracun bagi manusia maupun lingkungan, baik saat 

digunakan maupun setelah mengalami proses penguraian. 

c. Mendesain proses sintesis yang aman 

Proses sintesis kimia dirancang untuk mengurangi atau menghindari 

penggunaan bahan kimia berbahaya, seperti reagen beracun atau yang 

mudah terbakar, guna meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi 

risiko bagi sekitarnya. 
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d. Menggunakan bahan baku yang dapat terbarukan 

Memanfaatkan sumber daya hayati dan non-hayati yang terbarukan. 

e. Menggunakan katalis 

Katalis memungkinkan proses yang lebih hemat energi dan menghasilkan 

lebih sedikit limbah dibandingkan penggunaan reagen stoikiometris. 

f. Menghindari derivatisasi dan modifikasi sementara dalam reaksi kimia 

Mengurangi penggunaan perlakuan tambahan atau aktivasi sementara pada 

senyawa kimia, yang seringkali menghasilkan limbah tambahan dan 

memerlukan energi lebih. 

g. Memaksimalkan atom ekonomi 

Reaksi kimia dirancang agar sebagian besar atom dari bahan baku 

dimanfaatkan dalam produk akhir, sehingga meminimalkan pembentukan 

produk sampingan yang tidak diinginkan 

h. Menggunakan pelarut yang aman 

Mengupayakan untuk tidak menggunakan pelarut organik berbahaya, 

terutama yang bersifat mudah menguap atau beracun. 

i. Meningkatkan efisiensi energi dalam reaksi 

Proses kimia dirancang agar dapat berlangsung pada kondisi suhu dan 

tekanan rendah sehingga dapat menekan penggunaan energi secara 

berlebihan. 

 

 

 



  17 

 

 

j. Mendesain bahan kimia yang mudah terdegradasi 

Bahan kimia dirancang agar dapat terurai menjadi senyawa yang tidak 

berbahaya setelah selesai digunakan, sehingga mengurangi akumulasi 

polutan di sekitarnya. 

k. Penggunaan metode analisis secara langsung untuk mengurangi polusi 

Mengembangkan prosedur pemeriksaan yang dapat digunakan selama 

proses berlangsung (real-time monitoring) untuk mendeteksi dan mencegah 

pembentukan produk sampingan atau limbah yang berbahaya. 

l. Meminimalisasi potensi kecelakaan 

Memilih material kimia dan desain proses agar mengurangi risiko 

kecelakaan seperti kebakaran, ledakan, atau paparan zat beracun, sehingga 

meningkatkan keselamatan pekerja dan masyarakat sekitar. 

Pemilihan tujuh prinsip green chemistry dalam penuntun praktikum 

didasari oleh relevansi prinsip-prinsip tersebut dengan kebutuhan 

pembelajaran kimia di sekolah, yaitu keselamatan, ketersediaan bahan, dampak 

lingkungan minimal, dan peningkatan keterampilan peserta didik. Pertama, 

prinsip pencegahan limbah dipilih karena pendekatan green chemistry dalam 

pembelajaran bertujuan mengurangi limbah laboratorium sedini mungkin, 

yang penting dalam konteks praktikum sekolah yang sering menghasilkan 

limbah (Simangunsong & Darmana, 2025). Prinsip penggunaan pelarut dan 

bahan yang aman serta energi efisien sejalan dengan praktik penggunaan air 

dan bahan alami yang mudah diperoleh di sekolah sehingga aman untuk peserta 

didik dan guru (Ginting & Budiasih, 2025). Prinsip bahan baku terbarukan 
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relevan karena praktik dengan indikator alami menggunakan sumber daya lokal 

yang berkelanjutan. Prinsip minimalisasi potensi kecelakaan dipilih karena 

keselamatan laboratorium menjadi prioritas dalam pembelajaran kimia di 

sekolah. Selain itu, integrasi prinsip green chemistry dalam pembelajaran 

terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan dan keterampilan proses sains 

peserta didik, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya aman 

tetapi juga efektif secara pedagogis (Kamilah et al., 2025). Prinsip desain bahan 

mudah terdegradasi dipilih karena bahan alami yang digunakan relatif tidak 

mencemari lingkungan setelah digunakan. Secara keseluruhan, tujuh prinsip 

tersebut dipandang paling aplikatif, aman, dan kontekstual untuk diterapkan 

dalam penuntun praktikum kimia SMA berbasis green chemistry. 

3. Asam Basa 

a. Teori Asam Basa 

Sifat asam dan basa suatu larutan tidak semata-mata pada larutan yang 

menggunakan air sebagai pelarut, di samping itu juga dapat dijumpai pada 

pelarut lain sebagai contoh amonia, eter, maupun benzena. Kondisi ini membuat 

penentuan apakah suatu larutan larutan menunjukkan karakteristik asam dan 

basa menjadi lebih kompleks. Oleh sebab itu, berbagai ahli telah mengemukakan 

beberapa teori untuk menjelaskan konsep asam dan basa, yang mencakup teori 

Arrhenius, Brønsted-Lowry, dan Lewis. 

1) Teori Arrhenius 

Teori asam-basa yang diperkenalkan oleh Svante Arrhenius pada tahun 

1884 menyatakan bahwa keasaman dan kebasaan suatu zat ditentukan oleh 
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jenis ion yang terbentuk saat zat tersebut dilarutkan dalam air. Berdasarkan 

konsep ini, Asam adalah zat yang dapat menghasilkan ion H⁺ (proton) ketika 

dilarutkan dalam air, sedangkan Basa adalah zat yang dapat menghasilkan ion 

OH⁻ ketika dilarutkan dalam air (Syukri, 1999). Berdasarkan pandangan 

tersebut, Arrhenius memberikan definisi mengenai karakteristik asam dan 

basa adalah sebagai berikut:  

HCl (aq) → H+ (aq) + Cl-(aq) 

NaOH (aq) → Na+(aq) + OH-(aq)  

Sebagaimana dikemukakan oleh teori Arrhenius, terdapat perbedaan 

antara sifat asam-basa kuat dan sifat asam-basa lemah. Asam kuat mengalami 

ionisasi sempurna menjadi ion-ion H⁺(aq), sedangkan basa kuat terionisasi 

sepenuhnya menghasilkan ion-ion OH⁻(aq). Sementara itu, proses ionisasi 

pada asam dan basa lemah bersifat reversibel atau berlangsung dua arah 

hingga mencapai keadaan setimbang, karena hanya sebagian kecil senyawa 

yang terpecah menjadi ion. Teori ini hanya berlaku bagi senyawa yang dapat 

mampu terdispersi dalam air dan belum mampu menjelaskan mekanisme 

pembentukan ion OH⁻ pada proses ionisasi basa lemah. Salah satunya yaitu 

mengenai basa lemah ammonia, NH3. Senyawa NH3 tidak mengandung OH-. 

Untuk mengatasi ini, kimiawan mulai memikirkan larutan bearair NH3 

sebagai larutan senyawa yang mengandung ammonium hidroksida, NH4OH. 

Yang sebagai basa mengion Sebagian menjadi ion NH4
+ dan OH- (Petrucci et 

al., n.d.). 
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2) Teori Bronsted-Lowry 

Pada tahun 1923, Johannes Bronsted dari Denmark dan Thomas Lowry 

dari Inggris memperkenalkan teori asam-basa yang ruang lingkupnya lebih 

luas dibandingkan teori Arrhenius. Berdasarkan teori Bronsted-Lowry, Asam 

adalah zat yang dapat mendonorkan proton (H⁺), sedangkan Basa adalah zat 

yang dapat menerima proton (H⁺)  (Syukri, 1999). Teori ini dapat 

menjelaskan reaksi antara HCl dan amonia sebagai basa melalui persamaan 

reaksi berikut: 

HCl (g) + NH3 (g) → NH4Cl (g) 

Teori Bronsted-Lowry memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

a) Reaksi ionisasi yang berlangsung bersifat dua arah atau reversible, yang 

ditunjukkan dengan tanda panah ganda. 

b) Reaksi ini melibatkan dua pasangan asam-basa yang disebut pasangan 

konjugasi. Dengan demikian, NH₄⁺ merupakan asam konjugasi dari basa 

NH₃, sedangkan OH⁻ merupakan basa konjugasi dari asam H₂O yang 

telah mendonorkan protonnya kepada NH₃. 

Tabel II. 1 Kekuatan Relatif Asam Bronsted-Lowry 

dan Basa Konjugatnya 

Asam Basa 

Asam Kuat 
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Basa Lemah OH- O2
- Asam Kuat 

 

Berdasarkan teori Bronsted-Lowry, sebuah senyawa dapat memiliki 

fungsi ganda sebagai asam serta basa. Apabila suatu zat dengan mudah 

melepaskan proton, maka zat tersebut dikategorikan sebagai asam, sedangkan 

zat pasangannya bertindak sebagai basa. Sebaliknya, apabila suatu zat lebih 

cenderung menerima proton, maka zat tersebut dikategorikan sebagai basa. 

Dalam larutan asam yang dilarutkan ke dalam air, air berperan sebagai basa. 

HCl H2O → Cl- H3O
+ 

Asam 1 Basa 2  Basa konjugat 1 Asam konjugat 2 

 

Dalam reaksi tersebut, HCl dan Cl⁻ dibedakan oleh adanya satu proton, 

dan perubahan antara keduanya dapat berlangsung dua arah (reversibel). 

Relasi antara keduanya disebut sebagai pasangan asam-basa konjugasi, 

sehingga HCl dan Cl⁻ diklasifikasikan sebagai pasangan asam-basa konjugat 

(Subhan, 2013). 

3) Teori Lewis 

Pada tahun 1923, Lewis memperkenalkan teori asam-basa yang 

menjelaskan bahwa Asam Lewis adalah zat yang dapat menerima pasangan 

elektron, sedangkan Basa Lewis adalah zat yang dapat mendonorkan 

pasangan elektron (Syukri, 1999). Secara singkat, zat dikatakan bersifat asam 

apabila dapat menarik pasangan elektron, sedangkan bersifat basa jika 

mampu melepaskan atau mendonasikan pasangan elektron tersebut.  

Keunggulan utama dari teori Lewis adalah kemampuannya 

menjelaskan reaksi-reaksi yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai asam-
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basa menurut teori Arrhenius maupun Bronsted-Lowry, namun dapat 

dianggap sebagai reaksi asam-basa berdasarkan teori ini. Beberapa contohnya 

adalah reaksi antara boron trifluorida dengan ion fluorida. 

BF3 +F- → BF4
- 

Reaksi tersebut berlangsung melalui pembentukan ikatan antara boron 

trifluorida dan pasangan elektron bebas dari ion fluorida. Berdasarkan teori 

asam-basa Lewis, BF3 dikategorikan sebagai asam. Untuk membedakan dari 

asam yang bersifat protik, yaitu asam yang mampu melepaskan proton 

menurut teori Arrhenius dan Bronsted-Lowry, maka jenis asam tersebut 

dinamakan asam Lewis. Boron merupakan contoh umum karena membentuk 

senyawa yang tidak memenuhi aturan oktet. 

b. Indikator Asam Basa 

1) Indikator Sintesis 

Indikator adalah yakni zat yang dapat memperlihatkan perbedaan 

warna akibat adanya reaksi kimia spesifik pada rentang pH tertentu. Zat 

ini berfungsi untuk membantu mengidentifikasi sifat suatu larutan, apakah 

tergolong asam, basa, atau netral (T & Mulyanti, 2021). Di laboratorium, 

terdapat indikator yang dihasilkan melalui proses sintesis bahan kimia 

yang dikenal sebagai indikator sintetik atau indikator buatan. Indikator 

buatan merupakan senyawa kimia yang dirancang secara khusus untuk 

mendeteksi perubahan pH suatu larutan dengan menampilkan pergeseran 

warna yang terjadi dalam kisaran nilai pH tertentu. Beberapa jenis 

indikator buatan yang sering digunakan antara lain: 
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Tabel II. 2 Perubahan Warna pada Indikator Sintesis 

Indikator 
Warna 

pKin Daerah pH 
Asam Basa 

Timol biru Merah Kuning 1,5 1,2-2,8 

Metil jingga Merah Kuning 3,7 3,2-4,1 

Bromkeson hijau Kuning Biru 4,7 3,8-5,4 

Metil merah Kuning Merah 5,1 4,8-6,0 

Bromtimol biru Kuning Biru 7,0 6,0-7,6 

Fenol merah Kuning Merah 7,9 6,8-8,4 

Fenolftalein Tidak Berwarna Merah 9,4 8,2-10,0 

   (Haryono, 2019) 

Selain indikator sintetis yang terbuat dari senyawa kimia, terdapat 

pula jenis indikator lain, yaitu indikator universal yang dapat dimanfaatkan 

dalam mengenali karakteristik keasaman dan kebasaan suatu larutan. 

Indikator ini merupakan gabungan dari sejumlah indikator yang digunakan 

untuk mengidentifikasi sifat asam dan basa yang dirancang untuk 

menampilkan perbedaan warna dalam rentang pH yang lebih luas dan 

terukur sesuai dengan perubahan pH suatu larutan (Ayun et al., 2022). 

Tidak seperti indikator tunggal (seperti lakmus atau fenolftalein), indikator 

universal mampu menunjukkan perubahan warna yang berbeda-beda di 

hampir seluruh skala pH (0–14). 

Indikator buatan atau indikator sintetik merupakan senyawa kimia 

hasil sintesis yang umumnya dimanfaatkan dalam praktikum laboratorium 

sebagai upaya untuk menentukan karakteristik suatu larutan, apakah 

bersifat asam maupun basa. Keunggulan indikator ini terletak pada rentang 

pH yang spesifik dan akurat serta warna yang stabil ketika bereaksi dengan 

larutan. Selain itu, indikator sintetik tersedia dalam berbagai bentuk seperti 
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larutan, kertas, dan tablet, sehingga penggunaannya menjadi lebih praktis. 

Meskipun demikian, indikator jenis ini memiliki sejumlah kelemahan, 

salah satunya yaitu potensi mencemari lingkungan karena berasal dari 

bahan kimia sintetis. Di samping itu, indikator sintesis tidak selalu mudah 

diperoleh di semua sekolah atau laboratorium, terutama di daerah 

terpencil. Harga yang relatif mahal juga menjadi kendala dalam 

penggunaannya secara luas, terutama jika dibandingkan dengan indikator 

alami yang lebih ramah lingkungan dan mudah diperoleh dari tumbuhan 

sekitar (Andarias, 2019). 

2) Indikator Alami 

Indikator alami adalah senyawa yang diperoleh dari sumber-sumber 

alam dan dimanfaatkan untuk menentukan kisaran pH dari suatu larutan. 

Jenis indikator ini pada umumnya diperoleh dari tumbuhan berwarna 

cerah, seperti bunga, umbi, kulit, buah, maupun daun. Perbedaan warna 

pada tumbuhan disebabkan oleh keberadaan pigmen seperti klorofil, 

karotenoid, dan antosianin dalam jaringannya. Antosianin sendiri adalah 

senyawa pewarna alami yang bersifat organik dan memiliki kemampuan 

menghasilkan warna seperti halnya indikator sintetis. Pigmen antosianin 

ini larut dalam air dan berperan penting sebagai penanda perubahan pH 

pada larutan. Pigmen ini memberi warna pada daun tanaman. Secara 

kimia, antosianin merupakan senyawa kimia yang bersifat amfoter (Gaol 

et al., 2022). 
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Berbagai tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk indikator alami 

meliputi bunga kembang sepatu, buah karamunting, pucuk daun pucuk 

merah, daun adam hawa, bunga telang, bunga waru, bunga dadap merah, 

ubi jalar ungu, kulit buah naga, ketan hitam, kubis ungu, dan lain-lain. 

Setiap indikator memilik trayek pH yang berbeda-beda serta warna yang 

berbeda pula (Agustina et al., 2022). 

Penggunaan indikator alami dalam proses praktikum memiliki 

banyak kelebihan, seperti indikator alami mudah didapatkan, selain itu 

juga ramah lingkungan, lebih ekonomi, dapat dibuat sendiri karena 

sifatnya lebih sederhana serta dapat menunjukkan variasi warna yang jelas. 

Sebagai mana yang dijelaskan dalam penelitian (Asmorowati et al., 2024) 

yang memanfaatkan kulit manggis sebagai indikator alami dalam 

praktikum asam basa. Penggunaan kulit manggis sebagai indikator alami 

didasarkan pada alasan bahwa bahan ini lebih ekonomis, mudah diperoleh, 

dan lebih ramah lingkungan. Selain itu, terdapat berbagai jenis indikator 

alami yang bisa dimanfaatkan dalam praktikum asam-basa. Beberapa di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a) Bayam merah 

 

 

Gambar II. 1 Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 



  26 

 

 

(https://assets.pikiran-

rakyat.com/crop/0x0:0x0/720x0/webp/photo/2024/07/26/93838541.jpg)   

 

Salah satu jenis sayuran yang kaya akan kandungan gizi namun 

memiliki kalori yang rendah adalah bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.). Daun bayam merah memiliki kemampuan untuk digunakan sebagai 

indikator dalam reaksi asam dan basa karena mengandung pigmen 

pewarna alami (Fatikasari et al., 2022). Hasil ekstraksi daun bayam 

merah menggunakan pelarut etanol yang ditambahkan CH₃COOH 25% 

menunjukkan bahwa kadar monomer antosianin yang dihasilkan 

mencapai 30,73 mg/L. Sedangkan ekstrasi bayam merah yang 

menggunakan Etanol yang ditambahkan HCl 1% menghasilkan kadar 

monomer antosianin sebesar 43,08 mg/L (Safitri et al., 2021).   

Selain memberikan daya tahan warna yang baik, ekstrak daun 

bayam merah digunakan sebagai indikator karena ketahanannya 

terhadap Penyimpanan dalam waktu lama, paparan cahaya, dan 

perubahan warna (Sari & Nilmarito, 2023). Stabilitas pigmen 

antosianin sangat dipengaruhi oleh tingkat keasaman (pH) larutan. 

Antosianin cenderung lebih stabil dalam kondisi asam dibandingkan 

pada larutan yang bersifat netral atau basa. Pada kisaran pH 1–3, 

antosianin menunjukkan kestabilan tertinggi, dan semakin rendah nilai 

pH, warna yang terbentuk menjadi semakin intens atau kuat. Ketika pH 

mencapai 5, intensitas warna antosianin mulai menurun karena pigmen 

tersebut berubah menjadi bentuk karbinol. Pada pH 7, antosianin 

menampilkan warna merah muda dengan struktur kalkon yang tidak 

https://assets.pikiran-rakyat.com/crop/0x0:0x0/720x0/webp/photo/2024/07/26/93838541.jpg
https://assets.pikiran-rakyat.com/crop/0x0:0x0/720x0/webp/photo/2024/07/26/93838541.jpg
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stabil, sedangkan pada pH 9, warnanya berubah menjadi kuning akibat 

terbentuknya struktur yang juga tidak stabil (Adam, 2017). 

b) Kubis ungu 

 

Gambar II. 2 Kubis Ungu (Brassica oleracea L)  

(https://k-mart.id/storage/app/public/product/2025-11-03-

690888cbc9938.png)  

 

Brassica oleracea L. atau dikenal dengan Kubis ungu merupakan 

sayuran yang memiliki warna ungu khas yang disebabkan oleh adanya 

pigmen alami berupa antosianin di dalam jaringan tumbuhannya 

(Suhartati et al., 2021). Tanaman ini memiliki ciri khas berupa daun 

berwarna ungu ke merah tua serta lapisan daun yang padat dan renyah. 

Selain mengandung antosianin, kubis ungu juga mengandung berbagai 

vitamin, antara lain vitamin A, vitamin B, vitamin C, dan vitamin E 

(Pratama et al., 2024). Tanaman ini pertama kali dibudidayakan di 

wilayah Eropa barat. Kubis ungu atau disebut juga dengan kol ungu, 

berasal dari kelompok tanaman kultivar dari keluarga Brassicaceae.  

Kubis ungu dapat digunakan sebagai opsi lain dalam pembuatan 

indikator alami asam-basa karena kandungan senyawa antosianinnya. 

Berdasarkan hasil ekstraksi menggunakan metode padat-cair atau 

https://k-mart.id/storage/app/public/product/2025-11-03-690888cbc9938.png
https://k-mart.id/storage/app/public/product/2025-11-03-690888cbc9938.png
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sokletasi dengan pelarut metanol maupun etanol, diperoleh kadar 

antosianin dengan Tingkat konsentrasi yang relative tinggi, yakni 

sebesar 62,94 mg per 100 gram bahan (Riniati et al., 2020). Pada 

penelitian lain didapatkan pula kadar antosianin yang tinggi yaitu 

207,66 ppm dengan menggunakan metode maserasi selama 45 menit 

(Nurjanah et al., 2019). Penggunaan kubis ungu sebagai indikator 

memiliki warna berberda disetiap trayeknya. Proses ekstraksi kubis 

ungu menggunakan etanol dengan konsentrasi 95% memberikan hasil 

yang lebih optimal dibandingkan etanol dengan konsentrasi lebih 

rendah. Perubahan warna yang terjadi menunjukkan bahwa pada 

rentang pH 6,50–7,50, warna larutan tampak ungu kebiruan, sedangkan 

pada pH 10,50–12,00 berubah menjadi hijau hingga hijau kebiruan. 

Selanjutnya, pada pH 12,00–13,00, warna yang muncul bergeser dari 

hijau kebiruan menjadi kuning (Gustriani et al., 2016).  

Indikator alami merupakan bahan pewarna yang diekstrak dari 

tumbuhan seperti kol ungu, bunga telang, kunyit, dan bayam merah 

yang berfungsi untuk engklasifikasikan larutan berdasarkan sifat asam 

atau basanya. Salah satu keunggulan utama indikator alami adalah 

sifatnya yang ramah lingkungan dan tidak beracun, sehingga aman 

digunakan khususnya dalam konteks pembelajaran di sekolah. Selain 

itu, komponen bahannya mudah ditemukan disekitar dan relatif murah, 

menjadikannya alternatif yang ekonomis. Namun, indikator alami juga 

memiliki beberapa kekurangan. Yaitu indikator alami memerlukan 
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proses ekstraksi terlebih dahulu sebelum digunakan, sehingga tidak 

sepraktis indikator sintesis dalam hal efisiensi waktu dan penggunaan 

(Fatihah & Zidny, 2023). 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Fataanissa & Siregar, 2023) tentang 

"Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan pada 

Materi Asam Basa" menunjukkan bahwa dari aspek kevalidan, hasil 

penilaian ahli materi mencapai 83% dan termasuk dalam kategori valid. Pada 

aspek kepraktisan, respon guru menunjukkan capaian sebesar 94% dengan 

tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, sementara hasil penilaian 

keterlaksanaan mendapatkan skor 83% yang juga tergolong sangat praktis. 

Dari segi keefektifan, nilai post-test peserta didik mencapai 75% yang 

menunjukkan ketuntasan belajar, serta tanggapan peserta didik mencapai 88% 

yang tergolong dalam kategori sangat positif. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, penuntun praktikum yang dikembangkan dinilai layak 

dan praktis sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran. Penelitian 

ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

berfokus pada pengembangan panduan praktikum asam basa berbasis 

memanfaatkan bahan dan indikator alami.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Ilma et al., 2022) tentang “Penuntun 

Praktikum Elektronik Berbasis Green Chemistry Dengan Model 

Pembelajaran Learning Cycle-7e Pada Materi Asam Basa” menunjukkan 

hasil bahwa penuntun praktikum yang dikembangkan dinyatakan valid dan 
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layak digunakan. Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh skor rata-rata 

82,25% dengan kategori sangat valid. Dari hasil validasi oleh ahli media 

mendapatkan skor rata-rata 82,6% dengan kategori sangat valid. Dari hasil 

validasi ahli Bahasa memperoleh skor rata-rata 85,7%. Dari aspek respons 

peserta didik terhadap praktikum sebesar 95,2% pada uji coba small group 

dan pada uji coba one to one memperoleh skor 98,6% termasuk kategori 

sangat baik. Berdasarkan data tersebut, Penuntun praktikum berbasis green 

chemistry dinilai memenuhi kriteria kelayakan, efektivitas, dan kepraktisan 

dalam pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu dalam merancang dan menyusun penuntun 

praktikum materi asam basa berbasis green chemistry. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Atazzahro et al., 2025) tentang 

“Pengembangan LKPD Indikator Alami Asam Basa dari Ekstrak 

Tumbuhan Kubis Ungu, Bunga Sepatu, dan Kunyit” menunjukkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran. Validasi ditinjau dari aspek kegrafikan, penyajian, 

kelayakan isi, dan kebahasaan yang seluruhnya berada pada kategori sangat 

layak. Selain itu, hasil uji kepraktisan berdasarkan respon peserta didik 

memperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan respon guru kimia memperoleh persentase sebesar 95% dengan 

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, LKPD indikator alami 

asam basa yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan dan kepraktisan 

sebagai media pembelajaran kimia di SMA. Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu dalam merancang dan 

menyusun penuntun praktikum asam basa berbasis green chemistry yang 

menekankan penggunaan bahan alami yang aman dan ramah lingkungan. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah uraian yang lebih konkret mengenai variabel-

variabel penelitian yang menjelaskan cara variabel tersebut diukur atau diamati 

dalam pelaksanaan suatu penelitian. Dalam penelitian, konsep operasional 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap variabel dipahami dan diukur 

secara konsisten. Variabel merupakan sesuatu yang bernilai dan bervariasi yang 

berwujud kualitas dimana peneliti akan dapat mempelajarai dan menarik 

kesimpulan darinya (Kurniawati, 2019). Penelitian ini berfokus pada variabel 

berupa penuntun praktikum yang dirancang dengan menggunakan pendekatan 

green chemistry. 

1. Penuntun Praktikum 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan penuntun praktikum 

yang dimaknai sebagai media pembelajaran berbentuk buku panduan 

praktikum kimia yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip Green 

Chemistry atau kimia ramah lingkungan. Penuntun ini bertujuan untuk 

memandu peserta didik saat melaksanakan kegiatan praktikum yang 

relevan dengan materi asam basa memanfaatkan bahan-bahan alami yang 

ramah terhadap lingkungan. Materi yang disajikan di dalamnya mencakup 

informasi lengkap mulai mencakup semua aspek mulai dari tujuan, 

landasan teori, alat dan bahan, langkah-langkah kerja, hingga pertanyaan 
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analisis dan kesimpulan. Seluruh isi disusun agar mudah dipahami dan 

aplikatif bagi peserta didik tingkat SMA/MA khususnya MA 

Muhammadiyah Pekanbaru. Melalui kegiatan praktikum yang dibimbing 

oleh penuntun ini, diharapkan peserta didik mampu memahami konsep 

kimia secara mendalam serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kolaboratif. Selain itu, media ini telah divalidasi oleh ahli agar layak 

digunakan sebagai sarana penunjang dalam proses pembelajaran di 

laboratorium maupun di kelas.  

2. Berbasis Green Chemistry 

Pendekatan berbasis green chemistry dalam penelitian ini 

dioperasionalkan sebagai landasan dalam perancangan penuntun 

praktikum yang menekankan pada prinsip keberlanjutan, keamanan, dan 

ramah lingkungan. Panduan praktikum ini dirancang dengan menerapkan 

prinsip-prinsip green chemistry, antara lain pemanfaatan bahan yang 

aman, penggunaan pelarut yang ramah lingkungan, serta pengurangan 

limbah kimia selama proses praktikum berlangsung. 

Penerapan prinsip green chemistry terlihat melalui pemilihan bahan 

dari sumber alami, contohnya adalah bayam merah dan kubis ungu yang 

berfungsi sebagai indikator alami dalam mengidentifikasi sifat asam 

maupun basa suatu larutan. Selain itu, panduan ini juga berisi kegiatan 

eksperimen yang dirancang tanpa menggunakan bahan kimia sintetis 

berbahaya, serta menumbuhkan kesadaran peserta didik bahwa percobaan 

kimia dapat dilaksanakan dengan metode yang lebih aman dan ramah 
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lingkungan. Tujuan pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

peserta didik akan pentingnya menjaga lingkungan melalui praktik kimia 

yang bertanggung jawab. 

Indikator dari pendekatan ini mencakup kesesuaian dengan prinsip 

green chemistry, kemampuan peserta didik dalam mengenali bahan ramah 

lingkungan, serta efektivitas pembelajaran yang dihasilkan melalui 

penerapan konsep tersebut. Oleh karena itu, penuntun praktikum ini bukan 

sekadar berperan sebagai media pendukung pembelajaran, di samping itu 

juga berperan sebagai media edukatif yang menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan dalam kegiatan pembelajaran kimia. 

D. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang dilakukan ini melibatkan tahap perancangan serta 

mengevaluasi sebuah produk yang dikembangkan berbentuk penuntun 

praktikum materi asam basa yang menerapkan prinsip-prinsip green chemistry. 

Sebagai media yang mendukung proses pembelajaran praktikum kimia, 

penuntun ini memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami 

konsep. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, peneliti menyusun kerangka 

pemikiran berikut: 

 

 

 

 

 



  34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tahap 2: Design 

1. Menentukan rancangan isi penuntun praktikum 

2. Pembuatan desain media penuntun praktikum 

3. Melakukan percobaan di laboratorium 

1.  

 

 
Tahap 3: Development 

1. Pembuatan penuntun praktikum 

2. Validasi ahli media dan ahli materi 

3. Uji praktikalitas 

 

 

Tahap 4: Evaluation 

Produk penuntun praktikum asam basa berbasis green 

chemistry pada materi asam basa 

Tahap 1: Analysis 

1. Analisis kebutuhan  

2. Analisis kurikulum dan materi 

 

Gambar II. 3 Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Maret hingga Agustus tahun 2025. 

Penelitian di sekolah dilakukan disemester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026 pada tanggal 5-6 Agustus 2025. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MA Muhammadiyah Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Lobak No. 44, Kelurahan Delima, Kecamatan Tampan, 

Kota Pekanbaru, dengan kode pos 28294. 

B.  Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini mencakup perancangan dan pengujian penuntun 

praktikum yang dirancang dengan pendekatan green chemistry untuk 

materi asam dan basa. 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok subjek, yaitu ahli materi serta 

ahli media untuk menilai validitas, dan guru kimia bersama peserta didik 

sebagai responden pada pengujian kepraktisan penuntun praktikum. 

a. Ahli Materi 

Ahli materi merupakan seorang dosen kimia yang minimal 

berpendidikan magister di bidang kimia serta memiliki kompetensi dan 
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pemahaman yang luas dalam bidang pendidikan kimia. Pada penelitian 

ini, ahli materi yang terlibat merupakan dosen program studi 

pendidikan kimia di UIN Suska Riau yang memiliki keahlian khusus di 

bidang tersebut yaitu Ibu Dr. Yusbarina, M.Si.  

b. Ahli Media 

Yang menjadi ahli media dalam penelitian ini merupakan individu 

yang memiliki gelar magister serta kompetensi dan pengalaman yang 

cukup dalam bidang perancangan serta pengembangan media 

pembelajaran. Ahli media pada penelitian ini berasal dari kalangan 

dosen Pendidikan Kimia UIN Suska Riau yang memiliki kemampuan 

profesional dalam merancang dan mengembangkan media 

pembelajaran yaitu Ibu Neti Afrianis, M.Pd. 

c. Ahli Praktikalitas 

Uji praktikalitas penuntun praktikum berlandaskan green 

chemistry ini melibatkan para ahli sebagai penilai individu yang 

memiliki latar belakang akademik di bidang kimia atau pendidikan 

kimia, dengan minimal gelar Sarjana (S1), dan didukung oleh 

pengalaman serta penguasaan materi yang memadai mengenai proses 

pembelajaran kimia di sekolah. Dalam penelitian ini, tugas sebagai ahli 

praktikalitas dijalankan oleh seorang guru kimia di MA 

Muhammadiyah yang telah memiliki pengalaman mengajar selama 

beberapa tahun yaitu Ibu Novia Hidayati, S.Pd. 
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d. Peserta Didik 

Penelitian ini melakukan uji respon dengan melibatkan peserta 

didik sebagai partisipan dengan tingkat kemampuan belajar yang 

beragam, yang diminta untuk memberikan tanggapan terhadap 

penuntun praktikum berbasis green chemistry yang telah 

dikembangkan. Uji respon ini melibatkan 12 peserta didik dari kelas 

XII IPA di MA Muhammadiyah Pekanbaru sebagai subjek penelitian. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Semua individu yang menjadi fokus penelitian dianggap sebagai 

bagian dari populasi. Populasi tersebut memiliki ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hal ini 

memungkinkan populasi tersebut untuk diteliti dan digunakan sebagai 

acuan dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Sesuai dengan definisi 

di atas, populasi penelitian ini mencakup semua peserta didik kelas XII IPA 

di MA Muhammadiyah Pekanbaru yang berjumlah 24 orang. 

2. Sampel 

Pemilihan sebagian populasi untuk tujuan menentukan apakah 

bagian tersebut mampu secara akurat mewakili populasi keseluruhan, baik 

dari segi ukuran maupun karakteristiknya, merupakan definisi dari sampel 

(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

sebagai metode pengambilan sampel. Teknik Purposive Sampling adalah 
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metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2020). Pemilihan jumlah sampel yang kecil, dengan 

menggunakan Teknik purposive sampling menekankan pada kedalaman 

dan kecukupan data bukan generalisasi statistik. Ukuran sampel dalam 

penelitian pengembangan ditentukan oleh kecukupan informasi dan 

kesesuaian karakteristik subjek, bukan oleh jumlah sampel secara 

kuantitatif (Jailani & Jeka, 2023). Jumlah peserta didik yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang, dengan mempertimbangkan 

ketersediaan alat praktikum di sekolah tersebut yang masih terbatas. Selain 

itu, pemilihan jumlah sampel juga didasarkan pada keberagaman 

kemampuan peserta didik dalam pembelajaran kimia, mulai dari yang 

rendah, sedang, hingga tinggi.  

D. Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan, yang dikenal juga sebagai R&D (Research 

and Development), adalah metode yang dilakukan melalui beberapa tahapan 

dengan tujuan menghadirkan produk baru maupun memperbaiki produk yang 

sudah ada agar lebih efektif. Penelitian ini banyak diterapkan oleh para peneliti, 

khususnya dalam bidang kimia (Kurniawati, 2019). Dalam penelitian ini, 

proses pengembangan mengikuti model DDR (Design and Development 

Research) sebagai pedoman utama. Menurut Richey dan Klein (2007), DDR 

merupakan “the systematic study of design, development and evaluation 

processes with the aim of establishing an empirical basis for the creation of 

instructional and non-instructional products and tools and new or enhanced 
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models that govern their development”, yaitu studi sistematis yang berfokus 

pada desain, pengembangan, dan evaluasi, dengan tujuan menciptakan dasar 

empiris untuk pengembangan produk dan alat, baik yang bersifat instruksional 

maupun non-instruksional, sambil menghasilkan model baru atau 

menyempurnakan model yang sudah ada untuk mengarahkan proses 

pengembangan. 

Richey dan Klein mengklasifikasikan model pengembangan ke dalam 

dua kategori, yaitu product and tool research yang disebut tipe 1, serta model 

research yang dikenal sebagai tipe 2. Setiap kategori kemudian terbagi lagi 

menjadi tiga tipe. Untuk model product and tool research, tipe-tipe tersebut 

adalah comprehensive design and development projects, phases of design and 

development, dan tool development and use. Sementara itu, model research 

mencakup beberapa tipe, yaitu model development, model validation, dan 

model use (Richey & Klein, 2007). 

Penelitian ini menerapkan model DDR tipe 1 atau product and tool 

research, yaitu penelitian yang fokus pada produk dan alat. Proses 

pengembangan dalam model DDR tipe 1 dilakukan melalui tahapan analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), dan evaluation 

(evaluasi). Dasar penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip berikut: 

1. Tahap Analisis (analysis) 

a. Analisis Kebutuhan 

Sebelum penelitian dimulai, dilakukan tahap analisis kebutuhan 

sebagai langkah awal. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi 
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permasalahan yang terjadi di sekolah penelitian dan memastikan produk 

yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Analisis 

dilakukan dengan mewawancarai guru kimia di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru guna memperoleh data terkait kendala yang dialami guru 

maupun peserta didik selama pembelajaran. 

b. Analisis Kurikulum 

Tahap ini melibatkan analisis kurikulum dan silabus yang 

digunakan dalam pembelajaran, termasuk di dalamnya alur tujuan 

pembelajaran (ATP), capaian pembelajaran (CP), serta proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi asam dan basa. Analisis ini 

dilakukan dengan dengan bertanya kepada guru kimia, yaitu materi apa 

saja yang terdapat dikelas XI. Dari beberapa materi yang disajikan 

terdapat beberapa materi yang bisa dijadikan sebagai praktikum, seperti 

materi laju reaksi dan asam basa. Namun peneliti memilih untuk materi 

asam basa karena materi ini memungkinkan penggunaan bahan-bahan 

yang aman, mudah diperoleh, dan ramah lingkungan, seperti cuka, air 

jeruk, air soda, dan indikator alami dari tumbuhan, sehingga risiko 

kecelakaan dan dampak lingkungan dapat diminimalkan. Ini sesuai 

dengan keadaan sekolah yang masih memiliki banyak kekurangan dalam 

hal bahan-bahan kimia.  

Selain itu, konsep asam basa sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, sehingga hasil praktikum lebih kontekstual dan 

mudah dipahami. Berbeda dengan materi laju reaksi yang umumnya 
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memerlukan pengaturan variabel seperti suhu, konsentrasi, dan katalis 

secara lebih ketat, serta sering melibatkan reaksi yang menghasilkan gas 

atau perubahan energi yang signifikan. 

2. Tahap Desain (design) 

Desain adalah proses pembuatan rencana yang menggabungkan 

semua informasi dari tahap analisis dan mengidentifikasi bahan dan sumber 

daya yang diperlukan. Hasil akhir dari tahap desain adalah cetak biru atau 

storyboard (Winaryati et al., 2021). Desain dirancang dengan menarik agar 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Tahap ini diawali dengan langkah peneliti yang terlebih dahulu 

mengumpulkan referensi materi asam basa yang nantinya akan dimasukkan 

kedalam penuntun praktikum. Selain menyusun materi, peneliti juga 

membuat daftar praktikum yang relevan dengan materi asam dan basa, 

menyusun alat serta bahan yang dibutuhkan, dan merancang beberapa 

pertanyaan pasca-praktikum. Setelah itu, peneliti menetapkan aplikasi atau 

software yang digunakan untuk pengolahan dan penyuntingan penuntun 

praktikum, yaitu Canva. Kemudian ide-ide tersebut dituangkan ke dalam 

storyboard. 

Penuntun praktikum ini terdiri dari tiga percobaan, yaitu: percobaan 

pertama untuk mengidentifikasi asam dan basa dari berbagai sampel, 

percobaan kedua untuk memperkirakan pH beberapa sampel, dan percobaan 

ketiga berupa reaksi netralisasi sederhana. Setiap percobaan dirancang dan 
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dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip green chemistry, dengan 

penyesuaian terhadap pelaksanaan praktikum.  

Berikut adalah storyboard dari media penuntun praktikum yang 

dirancang dengan berlandaskan pada konsep green chemistry pada materi 

asam dan basa yang akan dikembangkan. 

Tabel III.  1 Storyboard Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry 

pada Materi Asam Basa 

Komponen  Keterangan Rancangan Awal 

Cover  Pada cover terdapat logo 

kumer, logo sekolah, 

judul penuntun 

praktikum, identitas 

penulis, gambar terkait 

praktikum.  

Kata Pengantar Pada kata pengantar 

berisikan kata pengentar 

dan tanda tangan 

peneliti. 

 

Daftar isi Pada daftar isi berisikan 

komponen atau judul 

yang terdapat pada 

penuntun praktikum. 

Daftar isi juga 

dilengkapi dengan 

halaman. 

 

Tata tertib dalam 

laboratorium 

Pada tata tertib dalam 

laboratorium berisikan 

aturan-aturan yang harus 

ditaati peserta didik saat 

sedang melaksanakan 

praktikum.  
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Petunjuk Penggunaan 

alat-alat laboratorium 

Informasi yang berisikan 

nama alat-alat yang ada 

dalam laboratorium, 

gambar alat tersebut dan 

kegunaannya. 
 

CP dan ATP Informasi yang berisikan 

CP dan ATP untuk fase F 

pada materi asam basa 

 

Tujuan percobaan dan 

Landasan teori 

Informasi yang berisikan 

tujuan praktikum dan 

landasan teori dari 

materi asam basa 

 

Alat dan bahan Memberikan informasi 

terperinci tentang jenis 

alat dan bahan yang 

dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan praktikum. 
 

Cara kerja Keterangan yang 

memuat tahapan-tahapan 

praktikum, mulai dari 

pembuatan ekstrak 

hingga pelaksanaan 

percobaan itu sendiri.  
 

Hasil pengamatan Memuat tabel yang 

dirancang untuk 

memudahkan peserta 

didik dalam mencatat 

hasil praktikum yang 

telah mereka lakukan.  

Kesimpulan Memuat evaluasi yang 

bertujuan untuk menilai 

tingkat pengetahuan. 
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Glosarium  Kumpulan istilah khusus 

yang sering digunakan 

dalam penuntun 

praktikum, sertadefinisi 

singkat. 
 

Daftar pustaka Termasuk uraian 

referensi yang dijadikan 

acuan dalam penyusunan 

penuntun praktikum. 

 

 

Setelah penuntun praktikum selesai, peneliti menguji penuntun 

tersebut dengan melakukan uji coba praktikum mandiri di laboratorium 

Pendidikan kimia untuk memastikan langkah-langkah yang ada di penuntun 

praktikum. Setelah melaksanakan uji coba praktikum, peneliti merevisi 

beberapa bagian yang ada didalam penuntun praktikum. 

3. Tahap Pengembangan (development) 

Development, adalah tahap dimana penuntun praktikum disusun dan 

proses ini dilakukan berdasarkan rancangan atau storyboard yang telah 

dipersiapkan pada tahap desain (Slamet, 2022). Uji coba pada tahap ini 

dilakukan sebagai langkah untuk menilai validitas penuntun praktikum 

melalui validasi oleh para ahli agar memperoleh masukan yang konstruktif. 

Validasi dalam penelitian ini melibatkan partisipasi dari ahli materi dan ahli 

media.  

Tahap validasi yang melibatkan ahli materi serta ahli media menjadi 

dasar untuk melanjutkan ke tahap pengujian praktikalitas penuntun pada 

guru kimia. Selanjutnya, angket dibagikan kepada peserta didik untuk 
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menilai respons mereka terhadap penuntun praktikum yang telah 

dikembangkan. Umpan balik dari para ahli selanjutnya menjadi landasan 

bagi peneliti dalam melakukan revisi dan penyempurnaan. penuntun 

praktikum berbasis green chemistry ini. 

4. Tahap Evaluasi (evaluation) 

Evaluation adalah tahap dimana peneliti mengkaji dan merevisi 

keseluruhan proses yang telah dilakukan, mulai dari tahap analisis, hingga 

desain, hingga pengembangan. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan memperbaiki hal-hal yang perlu diperbaiki. Proses ini merupakan tahap 

penutup dalam rangkaian penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

menentukan apakah penuntun praktikum telah mencapai tujuan yang 

diinginkan serta layak dijadikan sebagai media pembelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian tidak dapat berjalan tanpa adanya data, pengumpulan 

data menjadi bagian yang krusial dalam proses penelitian. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui penerapan beberapa metode, antara lain: 

1. Wawancara 

Sebagai tahap pendahuluan, wawancara dilakukan untuk memperoleh 

data mengenai permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur kepada guru kimia di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru dan mengacu pada pertanyaan yang sebelumnya telah disiapkan 

oleh peneliti. Tujuan wawancara ini adalah untuk mengidentifikasi 
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permasalahan yang muncul saat proses pembelajaran khususnya pada 

praktikum kimia. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data yang 

memberikan pertanyaan tertulis atau pernyataan kepada responden dan 

meminta mereka untuk menjawab sesuai dengan petunjuk peneliti 

(Kurniawati, 2019). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk daftar periksa yang menerapkan skala Likert (1-4 poin). Selain 

sebagai upaya untuk mengidentifikasi pendapat peserta didik mengenai 

media penuntun praktikum hasil pengembangan, angket ini juga digunakan 

sebagai alat untuk menilai validitas dan praktikalitas penuntun praktikum. 

3. Dokumentasi 

Kegiatan dokumentasi dilakukan dengan cara menghimpun, mencatat, 

dan menyimpan berbagai bentuk informasi serta data secara terstruktur 

sehingga mudah diakses dan digunakan kembali dapat dikenal sebagai 

dokumentasi. Dokumentasi dapat berupa tulisan, foto, video, rekaman 

suara, atau gabungan dari berbagai media tersebut.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah proses pengolahan dan penafsiran data non-numerik 

yang bertujuan untuk memahami makna, pola, dan hubungan yang mendalam 

dari suatu fenomena atau peristiwa. Dalam penelitian kualitatif, data yang 

dianalisis umumnya berasal dari wawancara, hasil observasi, catatan lapangan, 
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dokumen, atau transkrip, yang kemudian diolah secara deskriptif. Proses ini 

tidak berfokus pada angka, melainkan pada pemahaman konteks, interpretasi 

subjektif, dan makna yang terkandung dalam data. Analisis kualitatif sering 

digunakan untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan pandangan individu 

atau kelompok terhadap suatu isu. Peneliti berperan aktif dalam 

menginterpretasikan data dan membangun pemahaman berdasarkan pola-pola 

yang muncul. Hasil analisis kualitatif tidak digeneralisasi secara statistik, namun 

memberikan pemahaman yang mendalam dan holistik terhadap objek penelitian. 

2. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Validasi Media Pada Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Proses analisis terhadap hasil validasi media dilakukan pada penuntun 

praktikum berbasis green chemistry dalam pembelajaran materi asam dan 

basa dilakukan untuk menilai sejauh mana media ini layak digunakan 

sebagai sarana pembelajaran bagi peserta didik. Proses analisis ini 

dilakukan dengan menyerahkan penuntun praktikum, angket, dan rubrik 

penilaian kepada seorang validator. Validator yang berperan sebagai ahli 

media merupakan individu yang memiliki keahlian di bidangnya, yaitu 

salah satu dosen Pendidikan Kimia dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Proses penilaian dilakukan dengan mengisi lembar validasi atau angket 

yang tersedia, menandai kolom skala yang sesuai dengan centang (√). Selain 

itu, validator juga diminta memberikan masukan dan saran perbaikan 
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terhadap penuntun praktikum agar peneliti dapat melakukan revisi dan 

penyempurnaan. 

Untuk mengevaluasi validitas penuntun praktikum, beberapa langkah 

dapat dilakukan, yaitu: 

1) Lembar validasi yang digunakan oleh ahli media menerapkan skala Likert 

1 sampai 4, yakni: 4 untuk kategori sangat baik, 3 untuk baik, 2 untuk 

kurang baik, dan 1 untuk sangat kurang baik. Pemilihan skala likert 1 

sampai 4 didasari karena menggunakan skala likert 1 sampai 4 untuk 

menghindari atau mengurangi kemungkinan terjadinya central tendency 

bias, yaitu kecenderungan responden memilih opsi tengah pada skala likert 

ganjil yang dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang akurat 

(Sanjaya et al., 2024). 

2) Penentuan batas atas dan batas bawah pada tabel standar uji validitas 

dilakukan berdasarkan rentang skor ideal yang diperoleh dari instrumen 

penilaian, kemudian dikonversikan ke dalam persentase kelayakan.  

a) Skor minimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor minimum = jumlah butir komponen × skor minimum 

= 15 × 1 

= 15 

b) Skor maksimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor maksimum = jumlah butir komponen × skor maksimum 

= 15 × 4 

= 60 
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c) Menghitung rentang skor (Range) 

Range = skor maksimum − skor minimum 

= 60 − 15 

= 45 

d) Menentukan interval kategori 

Karena validitas dibagi menjadi lima kategori (sangat tidak valid, tidak 

valid, cukup valid, valid, sangat valid), maka: 

Interval =
Range

5
 

=
45

5
 

=9 

Tabel III.  2 Rentang Skor Validitas Ahli Media 

Rentang Skor Kategori 

15-23 Sangat Tidak Valid 

24-32 Tidak Valid 

33-41 Cukup Valid 

42-50 Valid  

51-60 Sangat Valid 

 

b. Analisis Validasi Materi Pada Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Analisis penilaian kelayakan materi pada penuntun praktikum 

berlandaskan prinsip green chemistry dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana media ini dapat digunakan secara efektif sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran di kelas bagi peserta didik. Proses analisis 

dilakukan dengan menyerahkan penuntun praktikum, angket, dan rubrik 

penilaian kepada seorang validator. Ahli materi yang bertindak sebagai 
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validator merupakan dosen Pendidikan Kimia di UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau yang memiliki kompetensi dalam bidang kimia. Penilaian dalam tahap 

ini, responden diminta mengisi angket atau lembar validasi yang telah 

disusun sebelumnya dengan memberikan tanda (√) pada pilihan skala yang 

paling mewakili penilaiannya. Selain mengisi lembar penilaian, validator 

juga memberikan masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

produk yang dikembangkan dan mencatat masukan sebagai revisi apabila 

terdapat kelemahan pada penuntun praktikum, sehingga peneliti dapat 

melakukan revisi untuk penyempurnaan media tersebut. 

Untuk mengevaluasi validitas penuntun praktikum, pelaksanaan 

disusun dan dilakukan berdasarkan urutan langkah-langkah berikut: 

1) Lembar validasi yang digunakan oleh ahli media menerapkan skala Likert 

1 sampai 4, dengan interpretasi skala penilaian yang digunakan terdiri atas 

empat tingkat, yakni: 4 untuk kategori sangat baik, 3 untuk baik, 2 untuk 

kurang baik, dan 1 untuk sangat kurang baik.  

2) Penentuan batas atas dan batas bawah pada tabel standar uji validitas 

dilakukan berdasarkan rentang skor ideal yang diperoleh dari instrumen 

penilaian, kemudian dikonversikan ke dalam persentase kelayakan.  

a) Skor minimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor minimum = jumlah butir komponen × skor minimum 

= 34×1 

= 34 
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b) Skor maksimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor maksimum = jumlah butir komponen × skor minimum 

= 34 × 4 

= 136 

c) Menghitung rentang skor (Range) 

Range = skor maksimum − skor minimum 

= 136 − 34 

= 102 

d) Menentukan interval kategori 

Karena validitas dibagi menjadi lima kategori (sangat tidak valid, tidak 

valid, cukup valid, valid, sangat valid), maka: 

Interval =
Range

5
 

=
102

5
 

=20,4 

Tabel III.  3 Rentang Skor Validitas Ahli Materi 

Rentang Skor Kategori 

34-54 Sangat Tidak Valid 

55-75 Tidak Valid 

76-96 Cukup Valid 

97-117 Valid  

118-136 Sangat Valid 

 

c. Analisis Ahli Praktikalitas Pada Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Analisis penilaian praktikalitas pada penuntun praktikum yang 

dirancang dengan menerapkan konsep green chemistry pada topik asam dan 
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basa dilakukan guna menilai sejauh mana penuntun praktikum tersebut 

mudah digunakan dan praktis bagi peserta didik. Pada proses ini dilakukan 

penilaian media penuntun praktikum oleh seorang praktisi. Praktisi terdiri 

dari satu (1) orang yaitu guru kimia di MA Muhammadiyah Pekanbaru. 

Guru kimia atau praktisi menilai penuntun dengan mengisi lembar 

praktikalitas yang tersedia dan menandai kolom yang relevan dengan 

centang (√). Selain itu, praktisi juga bisa memberikan kritik dan saran 

sebagai catatan perbaikan jika penuntun praktikum masih terdapat 

kesalahan. 

Untuk mengevaluasi validitas penuntun praktikum, pelaksanaan 

prosedur ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang diuraikan 

di bawah ini: 

1) Lembar validasi yang digunakan oleh ahli media menerapkan skala Likert 1 

sampai 4, dengan interpretasi skala penilaian yang digunakan terdiri atas 

empat tingkat, yakni: 4 untuk kategori sangat baik, 3 untuk baik, 2 untuk 

kurang baik, dan 1 untuk sangat kurang baik.  

2) Penentuan batas atas dan batas bawah pada tabel standar uji validitas 

dilakukan berdasarkan rentang skor ideal yang diperoleh dari instrumen 

penilaian, kemudian dikonversikan ke dalam persentase kelayakan. 

a) Skor minimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor minimum = jumlah butir komponen × skor minimum 

= 27 × 1 

= 27 
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b) Skor maksimum diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Skor maksimum = jumlah butir komponen × skor maksimum 

= 27 × 4 

= 108 

c) Menghitung rentang skor (Range) 

Range = skor maksimum − skor minimum 

= 108 − 27 

= 81 

e) Menentukan interval kategori 

Karena validitas dibagi menjadi lima kategori (sangat tidak praktis, 

tidak praktis, cukup praktis, praktis, sangat praktis), maka: 

Interval  =
Range

5
 

=
81

5
 

=16,2 

Tabel III.  4 Rentang Skor Praktikalitas Guru Kimia 

Rentang Skor Kategori 

27-43 Sangat Tidak Praktis 

44-59 Tidak Praktis 

60-75 Cukup Praktis 

76-91 Praktis 

92-108 Sangat Praktis 

 

d. Analisis Respon Peserta Didik Pada Penuntun Praktikum Berbasis 

Green Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Analisis respons peserta didik adalah proses untuk mengevaluasi 

tanggapan, pendapat, maupun penilaian yang diberikan oleh peserta didik 
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terhadap penuntun praktikum yang digunakan. Tujuan dilakukannya 

analisis ini ialah guna memperoleh penilaian mengenai tingkat penerimaan, 

pemahaman media penuntun praktikum oleh peserta didik dan memberikan 

manfaat dalam kegiatan belajar. Temuan dari analisis ini dijadikan sebagai 

dasar untuk menilai kepraktisan, efektivitas, dan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, respons peserta didik juga menjadi masukan penting dalam 

pengembangan atau penyempurnaan perangkat pembelajaran di masa yang 

akan datang. 

Analisis respons peserta didik dilakukan melalui lembar angket yang 

memuat pernyataan terkait angket ini, yang dimanfaatkan supaya dapat 

menilai respon peserta didik terhadap media penuntun praktikum yang 

dikembangkan, dengan skala pengukuran berupa rating scale. Adapun 

langkah-langkah untuk mengevaluasi respons peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

1) Penilaian setiap pernyataan menggunakan skala: 4 = sangat setuju, 3 = 

setuju, 2 = kurang setuju, dan 1 = tidak setuju. 

2) Penentuan batas atas dan batas bawah pada tabel standar uji validitas 

dilakukan berdasarkan rentang skor ideal yang diperoleh dari instrumen 

penilaian, kemudian dikonversikan ke dalam persentase kelayakan. 

a) Menghitung skor minimum dan maksimum yang diperoleh 

Skor minimum=jumlah butir komponen × skor minumum 

= 15 × 1 

= 15 
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a) Skor maksimum= jumlah butir komponen × skor maksimum 

= 15 × 4 

= 60 

b) Menghitung rentang skor (Range) 

Range = skor maksimum − skor minimum 

= 60 − 15 

= 45 

c) Menentukan interval kategori 

Karena validitas dibagi menjadi lima kategori (sangat tidak baik, 

tidak baik, cukup baik, baik, sangat baik), maka: 

Interval =
Range

5
 

=
45

5
 

=9 

Tabel III.  5 Rentang Skor Praktikalitas Peserta Didik 

Rentang Skor Kategori 

27-43 Sangat Tidak Baik 

44-59 Tidak Baik 

60-75 Cukup Baik 

76-91 Baik 

92-108 Sangat Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian desain dan uji coba penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil identifikasi Tingkat validitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry pada materi asam basa oleh validator ahli media pembelajaran 

menunjukkan bahwa penuntun praktikum berbasis green chemistry pada 

materi asam basa ini memiliki Tingkat validitas sangat valid, dengan 

persentase mencapai 95%, dan untuk penilaian dari validator ahli materi 

pembelajaran menunjukkan Tingkat kevalidan sangat valid dengan 

persentase 87,5%. 

2. Hasil identifikasi Tingkat praktikalitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry pada materi asam basa oleh guru kimia menunjukkan bahwa 

penuntun praktikum ini sangat praktis untuk digunakan dengan persentase 

97,2%.  

3. Hasil identifikasi uji respon peserta didik terhadap penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa oleh 12 orang peserta 

didik MA Muhammadiyah Pekanbaru menunjukkan bahwa penuntun 

praktikum ini sangat baik untuk digunakan dengan persentase 88,7%. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang teah dilalukan mengenai desain dan uji coba 

penuntun praktikum berbasis green chemistry pada materi asam basa, peneliti 

memberi saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Mengembangkan penuntun praktikum pada materi asam basa ini dengan 

menggunakan indikator alami lainnya yang mudah ditemukan. 

2. Mengembangkan penuntun praktikum yang sesuai dengan keadaan 

sekolah yang akan diteliti, supaya tidak terjadi kekurangan alat atau bahan 

dalam praktikum. 

3. Melakukan uji coba pada skala yang lebih besar dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah dan peserta didik untuk mendapatkan data yang lebih 

representative. 
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A. 1 Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

MATA PELAJARAN KIMIA 

Nama penyusun : Novia Hidayati, S.Pd 

Institusi  : MA Muhammadiyah Pekanbaru  

Fase / Kelas  : F / XI (Sebelas) 

Tahun Ajaran  : 2024-2025 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN FASE F 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi 
partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan 
menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; 
menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; 
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; 
memahami kimia organik. Peserta didik mampu menjelaskan 
penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan 
menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan 
berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang 
lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus 
membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang 
baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan 
pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan 
profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, 
kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan 
global 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN JP KATA KUNCI 
Profil 

Pelajar 
Pancasila 

11.17 Menjelaskan konsep asam-basa dengan 
bahasa sendiri dan menganalisis larutan 
asam-basa yang ada di kehidupan sehari-
hari 

12 JP Asam-Basa Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif 

11.18 Menentukan kekuatan/ derajat 
keasaman/kebasaan suatu larutan asam 
dan basa  

Ph Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif, 
gotong 
royong 
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11.19 Menjelaskan prinsip larutan buffer dan 
penerapannya di kehidupan sehari-hari 

12 JP Buffer/ 
Larutan 
Penyangga 

Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif, 
gotong 
royong 

11.20 Merancang, melaksanakan dan membuat 
laporan ilmiah tentang pembuatan larutan 
buffer pH tertentu 

Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif, 
gotong 
royong 

11.21 Menganalisis fenomena reaksi asam-basa 
dalam kehidupan sehari-hari 

12 JP Reaksi Asam-
Basa, Hidrolisis 
Garam 

Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif 

11.22 Menganalisis derajat 
keasaman/kebasaan/netral larutan hasil 
reaksi asam-basa dan larutan garam 

Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif 

11.23 Merancang, melaksanakan dan membuat 
laporan percobaan ilmiah tentang titrasi 
asam-basa 

8 JP Titrasi Asam-
Basa 

Bernalar 
kritis, 
mandiri, 
inovatif, 
objektif 

GLOSARIUM pH (power of Hydrogen) : derajat keasaman yang digunakan 
untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki 
oleh suatu larutan 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

(AHMADI, ST) 

       NIP. 197709182007101001 

 Pekanbaru, Juli.  2024 

Guru Mata Pelajaran 

 

(NOVIA HIDAYATI, S.Pd) 

  NIP. 
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LAMPIRAN B VALIDASI INSTRUMEN 

Lampiran B. 1 Validasi Instrumen Ahli Media 
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Lampiran B. 2 Validasi Instrumen Ahli Materi 
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Lampiran B. 3 Validasi Instrumen Uji Praktikalitas 
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Lampiran B. 4 Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN C INSTRUMEN PENILAIAN 

Lampiran C. 1 Lembar Wawancara 

Lembar Wawancara Dengan Guru Kimia 

Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah : 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

1. Kurikulum apa yang digunakan di MA Muhammadiyah Pekanbaru ini? 

2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran kimia di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru? 

3. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran 

kimia? 

4. Bagaimana respon peserta didik saat belajar menggunakan dibantu dengan 

media pembelajaran? 

5. Bagaimana pelaksanaan praktikum kimia di sekolah ini? 

6. Apakah terdapat kendala dalam melakukan praktikum kimia? 

7. Apakah sebelumnya pernah melakukan praktikum pada materi asam basa? 

8. Apakah Ibu pernah menggunakan media praktikum berbasis alami seperti 

penuntun praktikum asam basa yang berbasis green chemistry? 

9. Bagaimana menurut pendapat Ibu terkait kebutuhan penuntun praktikum pada 

materi asam basa dengan berbasis green chemistry? 
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Lampiran C. 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

DESAIN DAN UJI COBA PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS  

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

 

1. Ahli Media 

Aspek Penilaian Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

Ukuran Penuntun Praktikum 1 1 

Desain Sampul Penuntun 

Praktikum 

2,3,4,5 4 

Desain Isi Penuntun 

Praktikum 

6,7,8,9,10,11,12 7 

Tipografi Isi Penuntun 

Praktikum 

13,14 2 

Kepraktisan 15 1 

Total Pernyataan 15 

 

2. Ahli Materi 

Aspek Penilaian Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan 

Kelayakan Isi 1,2,3,4,5,6,7,8 8 

Kelayakan Penyajian 9,10,11,12,13,14, 

15,16,17,18,19,20, 

21,22,23,24,25,26 

18 

Kelayakan Kebahasaan 27,28,29,30,31, 

32,34 

8 

Total Pernyataan 34 
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3. Praktikalitas Guru 

Aspek Penilaian Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

Penilaian Fisik 1,2,3,4,5,6 6 

Penyajian Materi 7,8,9,10,11,12 6 

Kebahasaan  13,14,15,16,17 5 

Pendekatan Green 

Chemistry 

18,19,20,21,22,23, 

24,25,26,27 

10 

Total Pernyataan 27 

 

4. Respon Peserta Didik 

Aspek Penilaian Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

Penilaian Fisik 1,2,3 3 

Penyajian Materi 4,5,6,7,8 5 

Kebahasaan  9,10 2 

Pendekatan Green 

Chemistry 

11,12,13,14,15 5 

Total Pernyataan 15 
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Lampiran C. 3 Instrumen Uji Validitas Oleh Ahli Media 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

DESAIN DAN UJI COBA PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS GREEN 

CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

 

Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Penyusun  : Risna Oktafiani 

NIM   : 12110721766 

Dosen Pembimbing : Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru 

 

Dengan Hormat,  

Nama   : Neti Afrianis, S.Pd., M.Pd. 

Asal Instansi  : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 

Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa, 

maka dengan instrumen ini, saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap penuntun praktikum ini. Penilaian dari Ibu akan digunakan 

sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

penuntun praktikum ini sehingga dapat diketahui layak atau tidak penuntun 

praktikum ini untuk dapat digunakan dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan 

kesediaan Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
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A. Petunjuk Penggunaan 

1. Sebelum mengisi Instrumen Penilaian, Ibu diharapkan terlebih dahulu untuk 

memperhatikan Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi 

Asam Basa yang telah dibuat. 

2. Beri skor pada butir-butir penilaian dengan member centang pada kolom skala 

penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 1= sangat kurang baik 

Skor 2= kurang baik 

Skor 3= baik 

Skor 4= sangat baik 

 

B. Aspek Penilaian 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PENILAIAN 

SKALA 

PENILAIAN 

1 2 3 4 

I. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran Penuntun 

Praktikum  

1. Penuntun praktikum sudah sesuai 

dengan ukuran standar ISO yaitu 

A4 (210 x 297 mm). 

    

2. Tampilan gambar dan warna pada 

penuntun praktikum menarik 

perhatian peserta didik. 

    

Desain Sampul 

Penuntun Praktikum 

  

3. Pengaturan tata letak (judul, nama 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

sesuai dengan ukuran penuntun 

praktikum. 

    

4. Ukuran huruf judul penuntun 

praktikum lebih dominan 

dibandingkan nama penulis. 

    

5. Tidak terlalu banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf. 

    

Desain Isi Penuntun 

Praktikum 

6. Penempatan pendahuluan, isi, 

penutup dan gambar sudah terlihat 

rapi. 

    

7. Pemisahan antar paragraf jelas.     

8. Penggunaan spasi antara teks dan 

ilustrasi sudah tepat. 

    

9. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman. 
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10. Gambar yang digunakan 

dapat membantu peserta didik 

dalam menemukan konsep. 

    

11. Terdapat referensi tentang 

materi yang disajikan. 

    

12. Penyusunan isi penuntun 

praktikum sudah sistematik. 

    

Tipografi Isi Penuntun 

Praktikum 

13. Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan. 

    

14. Penempatan nomor halaman 

sudah benar dan berurutan. 

    

Kepraktisan  

15. Penuntun praktikum mudah 

digunakan sehingga memberikan 

kenyamanan untuk dibaca. 

    

 

C. Saran 

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

D. Kesimpulan 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi 

Asam Basa 

Kesimpulan: 

Penuntun praktikum dapat digunakan tanpa revisi  

Penuntun praktikum dapat digunakan dengan revisi  

Penuntun praktikum tidak dapat digunakan  

 

Pekanbaru,      Juli 2025 

Validator Ahli Media 

 

 

 

 

 



  129 

 

 

Lampiran C. 4 Instrumen Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 

DESAIN DAN UJI COBA PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS  

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

 

Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Penyusun  : Risna Oktafiani 

NIM   : 12110721766 

Dosen Pembimbing : Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru 

 

Dengan Hormat,  

Nama  : Dr. Yusbarina, M.Si 

Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai “Desain dan Uji 

Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa”, 

maka dengan instrumen ini, saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap penuntun praktikum ini. Penilaian dari Ibu akan digunakan 

sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

penuntun praktikum ini sehingga dapat diketahui layak atau tidak penuntun 

praktikum ini untuk dapat digunakan dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan 

kesediaan Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
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A. Petunjuk Penggunaan 

1. Sebelum mengisi Instrumen Penilaian, Ibu diharapkan terlebih dahulu untuk 

memperhatikan Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi 

Asam Basa yang telah dibuat. 

2. Beri skor pada butir-butir penilaian dengan member centang pada kolom skala 

penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 1= sangat kurang baik 

Skor 2= kurang baik 

Skor 3= baik 

Skor 4= sangat baik 

B. Aspek Penilaian 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PENILAIAN 

SKALA 

PENILAIAN 

1 2 3 4 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Cakupan Materi 

1. Materi yang disajikan dapat mendukung 

penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

    

2. Materi yang disajikan telah sesuai dengan 

Tingkat Pendidikan di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) 

    

3. Tujuan penuntun praktikum sudah sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran dan Alur 

Tujuan Pembelajaran 

    

Keakuratan 

Materi 

4. Konsep dan defenisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak penafsiran atau 

sesuai dengan konsep yang berlaku pada 

materi asam basa 

    

Kemutakhiran 

Materi 

5. Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini 

    

6. Ilustrasi gambar yang disajikan dalam 

materi sesuai dengan konsep green 

chemistry 

    

Mendorong 

Keingintahuan 

7. Tampilan penuntun praktikum yang 

menarik dan mampu mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 
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8. Ilustrasi gambar yang disajikan dalam 

materi mendorong peserta didik untuk 

mendalami materi asam basa 

    

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Teknik Penyajian 

9. Percobaan asam basa dalam penuntun 

praktikum disusun secara sistematis 

    

10. Percobaan disajikan dengan jelas dan 

terarah 

    

Pendukung 

Penyajian 

11. Tata tertib laboratorium yang disajikan 

memuat tata tertib pada saat di 

laboratorium dan symbol hazard 

    

12. Alat dan bahan-bahan yang digunakan 

terdapat di lingkungan sekitar 

    

13. Pertanyaan yang diajukan dalam 

penuntun praktikum dapat membantu 

peserta didik menyimpulkan percobaan 

yang telah dilakukan 

    

Penyajian 

Pembelajaran 

14. Daftar rujukan dalam penuntun praktikum 

disajikan secara jelas 

    

15. Dasar teori pada penuntun praktikum 

memberikan kejelasan materi dan 

berurutan 

    

16. Langkah-langkah pada penuntun 

praktikum sudah jelas dan berurutan 

    

17. Penggunaan alat yang dibutuhkan mudah 

digunakan 

    

18. Kegiatan dalam penuntun praktikum 

melibatkan peserta didik secara aktif 

    

19. Penggunaan penuntun praktikum dapat 

membantu pembelajaran secsra mandiri 

    

Muatan Green 

Chemistry 

20. Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

    

21. Meminimalisir limbah hasil praktikum     

22. Bahan yang digunakan pada kegiatan 

praktikum aman bagi peserta didik 

    

23. Prosedur kerja yang digunakan pada 

kegiatan praktikum aman bagi peserta 

didik 

    

24. Penggunaan pelarut yang aman bagi 

peserta didik 

    

25. Praktikum menghasilkan produk yang 

aman bagi peserta didik 
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26. Praktikum menerapkan prosedur K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

    

      

III. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

27. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Tingkat perkembangan berpikir peserta 

didik 

    

Komunikatif 

28. Materi yang disajikan menggunakan 

Bahasa yang menarik dan mudah 

dipahami 

    

Kesesuaian 

Dengan Kaidah 

Bahasa   

29. Penuntun praktikum yang telah dibuat 

menggunakan Bahasa yang sesuai dengan 

EYD 

    

30. Penyusunan kalimat yang digunakan 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

    

Dialogis Dan 

Interaktif 

31. Bahasa yang digunakan dapat memotivasi 

peserta didik untuk membacanya 

    

Lugas 

32. Kalimat yang digunakan dapat 

memotivasi peserta didik untuk 

membacanya 

    

Penggunaan Istilah 

dan Simbol 

33. Penggunaan istilah sudah tepat antara 

bagian dalam penuntun praktikum 

    

34. Penggunaan simbol antara bagian sudah 

tepat dalam penuntun praktikum 

    

*Lembar Angket Validitas Ahli Materi ini bersumber dari BSNP, (Urip Purwono) yang 

dimodifikasi 
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C. Saran  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

 

D. Kesimpulan 

Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Kesimpulan: 

Penuntun praktikum dapat digunakan tanpa revisi  

Penuntun praktikum dapat digunakan dengan revisi  

Penuntun praktikum tidak dapat digunakan  

 

 

Pekanbaru, April 2025 

Validator Ahli Materi 
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Lampiran C. 5 Instrumen Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI PRAKTIKALITAS 

DESAIN DAN UJI COBA PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS  

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

 

 Nama   : 

 NIP  : 

 Instansi  : 

 

Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Penyusun  : Risna Oktafiani 

Dosen Pembimbing : Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru 

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 

Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa, maka 

dengan instrumen ini, saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap penuntun praktikum ini. Penilaian dari Ibu akan digunakan sebagai 

validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas penuntun 

praktikum ini sehingga dapat diketahui layak atau tidak penuntun praktikum ini 

untuk dapat digunakan dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan 

Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
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A. Petunjuk Penggunaan 

1. Sebelum mengisi Instrumen Penilaian, Bapak/Ibu diharapkan terlebih 

dahulu untuk memperhatikan Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa yang telah dibuat. 

2. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu 

 

B. Aspek Penilaian 

Beri skor pada butir-butir penilaian dengan member centang pada kolom 

skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 1= sangat kurang praktis 

Skor 2= kurang praktis 

Skor 3= praktis 

Skor 4= sangat praktis 

 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Aspek Penilaian Fisik 

Desain Cover 

1. Cover penuntun praktikum dapat 

membuat peserta didik tertarik untuk 

membacanya 

    

2. Warna pada cover penuntun praktikum 

memberi Kesan menarik dan nyaman 

untuk dibaca 

    

3. Ilustrasi gambar pada cover penuntun 

praktikum dapat menggambarkan isi 

penuntun praktikum 

    

Desain Isi 

Penuntun 

Praktikum 

4. Penggunaan jenis huruf tidak berlebihan     

5. Ilustrasi gambar yang disajikan dilengkapi 

keterangan gambar yang jelas 

    

6. Keseluruhan isi penuntun praktikum 

mudah dipahami 

    

II. Aspek Penyajian Materi 
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Isi Materi 

7. Materi yang disajikan sesuai dengan topik 

bahasan yaitu Asam Basa 

    

8. Materi sesuai dengan kemampuan peserta 

didik 

    

9. Materi sesuai dengan cp dan tujuan 

pembelajaran 

    

Pendukung 

Penyajian 

10. Contoh atau ilustrasi yang disajikan 

mudah dipahami 

    

11. Bentuk Soal uraian di akhir penuntun 

praktikum dapat memahami materi dan 

percobaan yang dilakukan 

    

Penggunaan 

Gambar 

12. Penyajian gambar menuntun peserta 

didik dalam memahami materi dan 

percobaan yang dilakukan  

    

III. Aspek Penilaian Kebahasaan 

Lugas 

13. Kalimat yang digunakan runtut dan tepat     

14. Kalimat yang digunakan sederhana dan 

mudah dipahami 

    

Komunikatif 
15. Materi yang disampaikan dengan bahasa 

yang mudah dipahami 

    

Dialogis Dan 

Interaktif 

16. Bahasa yang digunakan membuat 

peserta didik tertarik untuk membacanya 

    

Kesesuaian 

Dengan Kaidah 

Bahasa 

17. Ejaan yang digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

    

IV. Aspek Pendekatan Green Chemistry 

Green Chemistry 

18. Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

    

19. Penuntun praktikum mudah digunakan     

20. Prosedur percobaan yang disajikan 

sudah jelas dan berurutan 

    

21. Bahan yang digunakan dalam percobaan 

dapat minimalisirkan limbah hasil 

praktikum 

    

22. Prosedur kerja yang digunakan pada 

kegiatan praktikum aman bagi peserta 

didik 

    

23. Bahan yang digunakan pada kegiatan 

praktikum aman bagi peserta didik 

    

24. Penggunaan pelarut yang aman bagi 

peserta didik 

    

25. Praktikum menghasilkan produk yang 

aman bagi peserta didik 
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26. Praktikum menerapkan prosedur K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

    

27. Kegiatan yang disajikan dalam penuntun 

praktikum mampu mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif 

    

 

C. Saran 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

 

D. Kesimpulan  

Ibu dimohon memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Kesimpulan: 

Penuntun praktikum dapat digunakan tanpa revisi  

Penuntun praktikum dapat digunakan dengan revisi  

Penuntun praktikum tidak dapat digunakan  

 

Pekanbaru,   Agustus 2025 

Guru Kimia, 
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Lampiran C. 6 Instrumen Uji Respon Peserta Didik 

 

INSTRUMEN PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS 

DESAIN DAN UJI COBA PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS  

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

(PESERTA DIDIK) 

 

Nama    : 

Kelas   : 

Madrasah/Sekolah : 

Hari/Tanggal  : 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Asam Basa 

Penyusun  : Risna Oktafiani 

Dosen Pembimbing : Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, pastikan Anda telah membaca Penuntun 

Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Asam Basa 

2. Mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

3. Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda 

mengenai kualitas Penuntun Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada 

Materi Asam Basa 

 

B. Skala Penilaian 

ST = sangat tidak setuju  

KS= kurang setuju  

S = setuju  

SS = sangat setuju  
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C. Butir-Butir Pernyataan 

No Pernyataan 
Respon 

ST KS S SS 

1 
Tampilan penuntun praktikum berbasis Green Chemistry 

dapat menggambarkan isi dari penuntun praktikum. 

    

2 
Tampilan cover yang disajikan membuat saya tertarik untuk 

membacanya. 

    

3 
Penuntun praktikum ini dapat membuat saya tidak bosan 

dalam melakukan praktikum secara mandiri. 

    

4 
Penuntun pratikum ini dapat mengatasi kesulitan saya 

dalam mempelajari materi asam basa. 

    

5 
Materi yang disajikan dalam penuntun praktikum 

berhubungan dengan green chemistry. 

    

6 
Penjelasan materi dalam penuntun praktikum mudah 

dipahami. 

    

7 
Dalam penuntun praktikum terdapat beberapa bagian yang 

mendorong saya untuk menemukan konsep sendiri. 

    

8 

Penuntun praktikum ini memuat butir pertanyaan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman saya tentang materi asam 

dan basa. 

    

9 Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.     

10 
Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam penuntun 

praktikum ini jelas dan mudah dipahami. 

    

11 
Alat dan bahan yang digunakan pada percobaan mudah 

dijumpai dan berbasis green chemistry. 

    

12 
Bahan yang dibutuhkan dalam percobaan sangat aman 

digunakan. 

    

13 Alat yang dibutuhkan dalam percobaan mudah digunakan.     

14 
Langkah-langkah dalam penuntun praktikum mudah 

dipahami dan berurutan. 

    

15 
Kegiatan yang disajikan dalam penuntun praktikum 

membuat saya lebih aktif ketika melakukan praktikum. 
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Pekanbaru,       Agustus 2025 

Peserta didik, 
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LAMPIRAN D HASIL PENELITIAN 

Lampiran D. 1 Hasil Wawancara 
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Lampiran D. 2 Angket Penilaian Oleh Validator Ahli Media 
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Lampiran D. 3 Distribusi Skor Uji Validitas Ahli Media 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS PENUNTUN PRAKTIKUM 

BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

OLEH AHLI MEDIA 

 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi  : Pgrom Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan  : Dosen 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

1 

PERNYATAAN 

2 

PERNYATAAN 

3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 4 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 75% 100% 

 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

4 

PERNYATAAN 

5 

PERNYATAAN 

6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 4 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 75% 100% 

 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

7 

PERNYATAAN 

8 

PERNYATAAN 

9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 75% 
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VALIDATOR 

PERNYATAAN 

10 

PERNYATAAN 

11 

PERNYATAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 75% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

13 

PERNYATAAN 

14 

PERNYATAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 
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Lampiran D. 4 Perhitungan Data Validitas Oleh Ahli Media 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS PENUNTUN 

PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI 

ASAM BASA OLEH VALIDATOR AHLI MEDIA 

 

A. Aspek Kegrafikan: Ukuran Penuntun Praktikum 

No  

Komponen 
Jumlah 

Skor  

Maks 

1 4 4 

Jumlah 4 4 

 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟒

𝟒
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 

 

 

B. Aspek Kegrafikan: Desain Sampul 

No  

Komponen 
Jumlah 

Skor  

Maks 

2 3 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 3 4 

Jumlah 14 16 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟏𝟒

𝟏𝟔
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟖𝟕, 𝟓% (Sangat Valid) 

 

 

 

C. Aspek Kegrafikan: Desain Isi 

No  

Komponen 
Jumlah 

Skor  

Maks 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 4 4 

11 4 4 

12 3 4 

Jumlah  27 28 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟐𝟕

𝟐𝟖
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟗𝟔, 𝟒% (Sangat Valid) 
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D. Aspek Kegrafikan: Tipografi Isi 

No  

Komponen 
Jumlah 

Skor  

Maks 

13 4 4 

14 4 4 

Jumlah 8 8 

 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟖

𝟖
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 

 

 

E. Aspek Kegrafikan: Kepraktisan 

No 

Komponen 
Jumlah 

Skor 

Maks 

15 4 4 

Jumlah 4 4 

 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟒

𝟒
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA 

MATERI ASAM BASA OLEH VALIDATOR AHLI MEDIA 

 

No Indikator Validitas Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 
Ukuran Penuntun 

Praktikum 
4 4 

2 Desain Sampul 14 16 

3 Desain Isi 27 28 

4 Tipografi Isi 8 8 

5 Kepraktisan  4 4 

Jumlah 57 60 

 

% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

% =
𝟓𝟕

𝟔𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

% = 𝟗𝟓% (Sangat Valid) 
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Lampiran D. 5 Angket Penilaian Oleh Validator Ahli Materi 

 

Validasi 1 
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Validasi 2
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Lampiran D. 6 Distribusi Skor Uji Validitas Ahli Materi 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS 

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA  

OLEH AHLI MATERI 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi   : Program Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan   : Dosen 

VALIDATOR 
PERNYATAAN 1 PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERNYATAAN 4 PERNYATAAN 5 PERNYATAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 3 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 75% 

 

VALIDATOR 
PERNYATAAN 7 PERNYATAAN 8 PERNYATAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

16 

PERNYATAAN 

17 

PERNYATAAN 

18 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 
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VALIDATOR 

PERNYATAAN 

19 

PERNYATAAN 

20 

PERNYATAAN 

21 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

22 

PERNYATAAN 

23 

PERNYATAAN 

24 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

25 

PERNYATAAN 

26 

PERNYATAAN 

27 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 75% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

28 

PERNYATAAN 

29 

PERNYATAAN 

30 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 

 

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

31 

PERNYATAAN 

32 

PERNYATAAN 

33 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 

 



  163 

 

 

 

 

 

  

VALIDATOR 

PERNYATAAN 

34 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

SKOR 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 
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Lampiran D. 7 Perhitungan Data Validitas Oleh Ahli Materi 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS PENUNTUN 

PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI  

ASAM BASA OLEH VALIDATOR AHLI MATERI 

 

A. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 3 4 

7 3 4 

8 3 4 

Jumlah  27 32 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
27

32
× 100% 

% = 84,375% (Sangat Valid) 

 

 

 

 

 

B. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor 

Komponen 

Jumlah Skor 

Maksimal 

9 3 4 

10 3 4 

11 4 4 

12 4 4 

13 3 4 

14 2 4 

15 4 4 

16 4 4 

17 4 4 

18 4 4 

19 4 4 

20 4 4 

21 4 4 

22 4 4 

23 4 4 

24 4 4 

25 4 4 

26 4 4 

Jumlah  67 72 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
67

72
× 100% 

% = 93,05% (Sangat Valid) 
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C. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor 

Komponen 

Jumlah Skor 

Maksimal 

27 3 4 

28 3 4 

29 3 4 

30 3 4 

31 3 4 

32 3 4 

33 3 4 

34 4 4 

Jumlah 25 32 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
25

32
× 100% 

% = 78,125% (Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA 

MATERI ASAM BASA OLEH VALIDATOR AHLI MATERI 

 

No Indikator Validitas Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Aspek Kelayakan Isi 27 32 

2 Aspek Kelayakan Penyajian 67 72 

3 Aspek Kelayakan Kebahasaan 25 32 

Jumlah 119 136 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
119

136
× 100% 

% = 87,5% (Sangat Valid) 
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Lampiran D. 8 Angket Penilaian Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
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Lampiran D. 9 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS PENUNTUN PRAKTIKUM 

BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

OLEH GURU KIMIA 

Satuan Pendidikan : MA 

Instansi   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

PRAKTISI 
PERNYATAAN 1 PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 75% 

 

PRAKTISI 
PERNYATAAN 4 PERNYATAAN 5 PERNYATAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 

 

PRAKTISI 
PERNYATAAN 7 PERNYATAAN 8 PERNYATAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 

 

PRAKTISI 

PERNYATAAN 

10 

PERNYATAAN 

11 

PERNYATAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 75% 
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PRAKTISI 

PERNYATAAN 

13 

PERNYATAAN 

14 

PERNYATAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 

 

PRAKTISI 

PERNYATAAN 

16 

PERNYATAAN 

17 

PERNYATAAN 

18 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 

 

PRAKTISI 

PERNYATAAN 

19 

PERNYATAAN 

20 

PERNYATAAN 

21 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 75% 

 

PRAKTISI 

PERNYATAAN 

22 

PERNYATAAN 

23 

PERNYATAAN 

24 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 

 

PRAKTISI 

PERNYATAAN 

25 

PERNYATAAN 

26 

PERNYATAAN 

27 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 
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Lampiran D. 10 Perhitungan Data Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

PERHITUNGAN HASIL UJI PRAKTIKALITAS PENUNTUN 

PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA  

MATERI ASAM BASA OLEH GURU KIMIA 

 

A. Aspek Penampilan Fisik 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 4 4 

Jumlah  23 24 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
23

24
× 100% 

% = 95,8% (Sangat Praktis) 

 

 

 

 

B. Aspek Penyajian Materi 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 4 4 

11 4 4 

12 3 4 

Jumlah  23 24 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
23

24
× 100% 

% = 95,8% (Sangat Praktis) 

 

 

 

 

C. Aspek Penilaian Kebahasaan 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

13 4 4 

14 4 4 

15 4 4 

16 4 4 

17 4 4 

Jumlah  20 20 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
20

20
× 100% 

% = 100% (Sangat Praktis) 
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D. Aspek Pendekatan Green Chemistry 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

18 4 4 

19 4 4 

20 4 4 

21 3 4 

22 4 4 

23 4 4 

24 4 4 

25 4 4 

26 4 4 

27 4 4 

Jumlah  39 40 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
39

40
× 100% 

% = 97,5% (Sangat Praktis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  176 

 

 

KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS  

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY  

PADA MATERI ASAM BASA OLEH GURU KIMIA 

 

No Indikator Praktikalitas Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Aspek Penampilan Fisik 23 24 

2 Aspek Penyajian Materi 23 24 

3 Aspek Penilaian Kebahasaan 20 20 

4 
Aspek Pendekatan Green 

Chemistry 
39 40 

Jumlah 105 108 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
105

108
× 100% 

% = 97,2% (Sangat Praktis) 
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Lampiran D. 11 Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran D. 12 Distribusi Skor Peserta Didik 

 

DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK PADA PENUNTUN PRAKTIKUM  

BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

Satuan Pendidikan : MA 

Instansi   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

Jabatan   : Peserta Didik 

Peserta Didik 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1    4   3     4    4   3     4 

2    4    4    4    4   3     4 

3    4   3     4   3     4   3  

4    4    4   3    3    3    3  

5   3    3     4    4   3    3  

6    4    4   3     4   3    3  

7   3    3    3    3    3    3  

8    4    4   3     4    4    4 

9   3    3    3   2     3     4 

10    4    4   3     4    4    4 
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11   3    3     4    4    4    4 

12   3    3    3    3     4   3  

Skor 43 41 41 42 41 42 

Skor Validitas 89,5% 85,4% 85,4% 87,5% 85,4% 87,5% 

 

Peserta Didik 

Pernyataan 

7 8 9 10 11 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3     4    4    4    4    4 

2   3     4    4    4    4   3  

3    4   3     4   3     4   3  

4   3     4   3     4    4    4 

5   3     4    4    4   3    3  

6    4    4    4   3    3     4 

7   3    3    3    3     4    4 

8   3    3    3    3    3     4 

9   3    3     4    4   3    3  

10   3     4    4    4   3     4 

11   3   2      4    4    4   3  

12   3     4   3    3    3    3  



  182 

 

 

Skor 38 42 44 43 42 42 

Skor Validitas 79,1% 87,5% 91,6% 89,5% 87,5% 87,5% 

 

Peserta Didik 

Pernyataan 

13 14 15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1    4    4    4 

2    4    4    4 

3    4   3     4 

4    4    4    4 

5    4    4   3  

6    4    4    4 

7    4    4    4 

8    4    4    4 

9    4    4    4 

10   3     4    4 

11    4    4    4 

12   3    3    3  

Skor 46 46 46 

Skor Validitas 95,8% 95,8% 95,8% 
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Lampiran D. 13 Perhitungan Data Respon Peserta Didik 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON PESERTA DIDIK PADA 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS GREEN CHEMISTRY  

PADA MATERI ASAM BASA 

A. Aspek Penampilan Fisik 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

1 43 48 

2 41 48 

3 41 48 

Jumlah  125 144 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
125

144
× 100% 

% = 86,8% (Sangat Baik) 

 

B. Aspek Penyajian Materi 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

4 42 48 

5 41 48 

6 42 48 

7 38 48 

8 42 48 

Jumlah  205 240 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
205

240
× 100% 

% = 85,4% (Sangat Baik) 

 

C. Aspek Penilaian Kebahasaan 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

9 44 48 

10 43 48 

Jumlah  87 96 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
87

96
× 100% 

% = 90,6% (Sangat Baik) 

 

D. Aspek Pendekatan Green Chemistry 

Nomor  

Komponen 

Jumlah  Skor  

Maksimal 

11 42 48 

12 42 48 

13 46 48 

14 46 48 

15 46 48 

Jumlah  222 240 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
222

240
× 100% 

% = 92,5% (Sangat Baik)
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON PESERTA 

DIDIK TERHADAP PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS 

GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 

 

No Indikator Praktikalitas Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Aspek Penampilan Fisik 125 144 

2 Aspek Penyajian Materi 205 240 

3 Aspek Penilaian Kebahasaan 87 96 

4 
Aspek Pendekatan Green 

Chemistry 
222 240 

Jumlah 639 720 

 

% =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

% =
639

720
× 100% 

% = 88,7% (Sangat Baik) 
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LAMPIRAN E DAFTAR NAMA VALIDATOR, PRAKTISI, PESERTA 

DIDIK DAN DOKUMENTASI 

Lampiran E. 1 Daftar Nama Validator, Praktisi, Peserta Didik 

No. 
Nama Validator, Guru 

Dan Peserta Didik 
Keterangan Bidang Keahlian 

1 Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Dosen Pendidikan 

Kimia Uin Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator 

Instrumen 

Penelitian (Ahli 

Media, Ahli 

Materi, 

Praktikalitas 

Guru, Dan 

Respon Peserta 

Didik) 

2 Neti Afrianis, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Kimia Uin Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator Ahli 

Media 

3 Dr. Yusbarina, M.Si 

Dosen Pendidikan 

Kimia Uin Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator Ahli 

Materi 

4 Novia Hidayati, S.Pd 

Guru Kimia MA 

Muhammadiyah 

Pekanbaru 

Praktisi 

5 KD 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

6 MZA 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

7 RS 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 
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8 SK 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

9 KW 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

10 NZ 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

11 ZAB 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

12 FAA 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

13 IBH 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

14 ARM 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

15 MFR 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 

16 NS 
Peserta Didik Kelas 

XII IPA 

Respon Peserta 

Didik 
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Lampiran E. 2 Dokumentasi Penelitian 
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LAMPIRAN F SURAT MENYURAT 

Lampiran F. 1 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran F. 2 Surat Permohonan Pra-Riset 
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Lampiran F. 3 Surat Balasan Pra-Riset 
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Lampiran F. 4 Surat Permohonan Riset 
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Lampiran F. 5 Surat Keterangan Sudah Melakukan Riset 
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LAMPIRAN G PENUNTUN PRAKTIKUM 

Lampiran G. 1 Penuntun Praktikum 
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